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: da di tengah pada akhir
| @los ‘halus™ | pasar ‘pasar’ | sala ‘salab’
 apoy ‘api’ abds ‘lihat’ biba ‘bawah’
eppa ‘ayah’ | néser ‘kasihan’ .
¢lla ‘jangan’ | seksek ‘sesak’
entar ‘pergi’ | seksek ‘iris’ tale ‘tali’
énga’ ‘ingal’ | maléng sapé ‘sapi’
‘pencuri’
bhiru ‘hijau’ mangi ‘mandi’
raddhin ‘cantik’ | mandhi
‘mujarab’
' ‘lemah’ | répot ‘sibuk’ pao ‘mangga’
‘olok ‘panggil’ | dokar ‘dokar’ | rao ‘menyiang’
- dhuri ‘belah, paju ‘laku’
duri ‘duri’ labu ‘jatuh’







iy RATA PENGANTAR

n nama Allah yang Mahapengasih dan tidak pilih kasih dan
| baik. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada para
yang berjudul Memahami Jati diri, Budaya, dan Kearifan
mwmuupahnm:gkmmchﬁbebaupauﬂismm
Mdlbnhpuhngnnlm:lwawumdmpnbebaqn
mana sebenamya “Madura” kepada generasi muda Madura.

Disempurnakan terbitan Balai Bahasa Surabaya tahun 2004.
ipun masalah ejaan bahasa Madura masih menuai pro dan
ira di kalangan masyarakat Madura sendiri, akan tetapi tujuan
nis Madura sebenamnya tidaklah terlalu berbeda dengan etnis
| di negeri kita. Tetapi sejarah mencatat bahwa kita saat ini
@an keturunan dari jutaan tangan yang bisa mengubah hutan
wilwa menjadi ladang-ladang berbunga dan kraton yang



hmﬁummwmm Isi dari
huwmmmmmmm
fetapi banyak diperoleh dari referensi yang ada sebelumnnya, baik
yang ditulis oleh orang luar maupun oleh orang Madura sendiri,
mMmmmdalmchﬂarptmkaDlmbahhg
 inormasi yang diperoleh dari beberapa informan.

Penulis berharap dengan terbitnya buku ini dapat memberi
*wm&mmummw oleh
~Mlhduadmdedepmnyasemakmbajaya.

Pamekasan, November 2014

Penulis
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" KATAPENGANTAR
- KEPALABALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR

‘mummmmwm
Mh'dmmmdn-;TmbddM
MmWMmeDﬂBﬂa}thwfm
- Lokal Madhera ini bermaksud untuk mengenalkan Madura dalam
WII-mteHni}emm}mmymgdimnm
~#Mlhldlmselmmmn,khmmyagmami
_muda, bisa memperolch informasi mengenai Madura dan
mengaplikasikannya schingga bisa membawa Madura semakin
maju tanpa meninggalkan jati diri, budaya, dan kearifan lokalmya
. Upaya yang dilakukan oleh Sulaiman Sadik tersebut harus
siasi dengan baik schingga Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur
k untuk menerbitkan karyanya menjadi sebuah buku. Generasi
i jati diri dan asal usul ertnis kebudayaannya. Globalisasi
Jek Wahbupdctwlmilbmaymya

ncintai dan mengapresiasi seluk
' informasi terbaru
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Madura dan budays masyarabatnya datam
: W,m yang terjach di Madura past menjac:
Pro dan kontrs bertemu dalam sebuah

pertanyasn, apakah Madura inu? Mengutip pernyataan

dramawan Ikranegara temtang Madura, Zawaw! Imcon
w “ini benua bukan pelau_.~ mungkin wu sebuzt
Sebelum Aryawiraraja menjabat wakil Singasari <
beberapa prasasti di pulau jawa teiah menye-
teptang Madura, astara laln “Prasasti Balaw?
 Paramita) mempunyai sifat gunecaronu-rupita-
parg ‘sangat kaya raya. anindiyeng roras madhura
indaly, ‘'manis tanpa cela’. Dengan demikian, Madura
. "Prasasti Balawi” disebut madhuru sebagai
pifat putri Sri Paduka jayendradew) atau
i dewi Prajna Paramita yang cantik, indah, mams tanpa
‘(Pustamd, 1995) dan di dalam kitab "Negara
' disebutikan bahwa Madura mempunyai makna
cantik, ramah tamah’ (Wojowasito, S, 1973 218
MMHMMMM
‘bagi pembangunan Majapahit Kerajaan-
au ”“nﬁmuﬁmﬁdﬂ
Mmacam persepsi bagi mereka bahwa untuk
”Sh&m dari Mataram,
3 kurang lengkap tanpa memuat







Madur; ra, “Negara
, " bukanlah cita-cita dari rakyatnya. Tabrani da
M merupakan sahabat Mohammad Yamin yang
~ Derjuang di forum  kebangsaan sebagai bukti bahwa
otk Madura sejak Sumpah Pemuda di tahun 1928
sebenarnya

sudah merupakan bagian tak terpisahkan
dart Bangsa Indonesia dan setelah berdivinya Negara

Republik Indonesia (NKRI) di tahun 1945,

Madura juga tak terpisahkan dari NKRI tersebut.
& Bwnik Madura di Indonesia dapat dibedakan dengan etnik
in Hal ini disebabkan oleh, ciri khas Etnik Madura

memiliki sepeiti bahasa, busana, atau lainnya baik
berdomisili di Kepulavan Madura maupun i

lainnya di Jawa Timur seperttdacrah pantai utara
*M Jawa Timur, sering disebut “Pesisir dan Ujung
Thmur Jawa® (Kodiran dalam Roentjaraningrat, 1975
Jyang saat ini dikenal sebagai daerah tapal kuda

masa lalu, kaum kolonialis  lewat  tulisan-
| menganggap Madura sebagar daerah  vang
Mnya tidak bisa bersahabat. Bahkan, menunat
Barat Madura tidak dibicarakan tersendiri
_dikaitkan dengan Jawa. Oleh karena itu, hal
aitan dengan Madura selalu terbaca “Jawa dan
emua it merupakan civi kaum kolonialis rasa
L untuk ditegakkan. Namun, akhirnya tahun
pbuah bangsa di nusantara, yakni bangsa

of Nijmegen, The Netherlands Huub
 mendalami tentang masyarakat
inya berjudul Madura dalam

Ekenomi{ dan

) dari Institute for Cultural and Sosial






Islam: Suatu Studi Antropologi Ekonomi. Buku ini adalah
hasil disertasi de Jonge. Namun, pada penerbitan karya
berikutnya, la terlalu asyik menulis pendapat orang-orang
Belanda tentang Madura di abad 19 yang identik dengan
pendapat kolonial, sehingga Madura seakan-akan stagnan
tidak berkembang. Apabila peneliti Madura mengetahui
bahwa hampir setiap batu bata yang dibangun di gedung-
Kota Rotterdam maupun Amsterdam pasti ada batu

i bata dari hasil keringat orang Madura dan bila Van der
B Plass (Gubernur Jawa Timur di zaman Hindia Belanda)
ek, L4 masih hidup, beliau pasti membenarkan apa yang penulis
' tulis ini, Hal tersebut karena Van der Plass tahu bagaimana
; ~ Madura digundulkan untuk usaha orang Belanda dalam
‘mencari peruntungan di Indonesia termasuk kaitannya
: Wﬂ orang Madura yang mereka jadikan kuli-kuli di
_ mereka. Seperti ordernimeng teh, kopi,
~ tembakau ataupun di tambang batubara dan minyak milik
mereka tetap berlangsung sebab hanya orang Madura yang
‘mereka pandang sebagai yang kuat dan pasrah hidup
! sehari dan tipe Van der Plass merupakan
yang ‘jahat’, khususnya dalam penggundulan hutan

 yang menurutnya disebabkan oleh makanan orang
wm ketela pohon dan jagung. Dalam hal ini De
bahwa Westerling yang makan gandum dan

h buas dari serigala dalam membantai bangsa
di pada zaman perang mempertahankan
publik Indonesia (maaf hanya ungkapan
ut untuk Tuan Westerling). Masih dalam
ggapan bahwa nelayan Madura dituduh
nge tetap sibuk menulis tentang
ikan ‘bajak-bajak laut’ Madura itu masih
e tak lebih hanya sampah. Mengapa?
itu sengaja ditangkap dan
kemudian dipenjara. Mereka



! bebas kembali apabila bersedia menandatangani
Perjanjian sebagai kuli kontrak di perkebunan-perkebunan
- milik Belanda (Soenarto, 1960). Namun, tidak bisa
- dipungkiri bahwa etnik Madura sama dengan etnik-etnik
Jlain di dunia, pasti di antara mereka ada yang berperilaku
buruk. Hal ini merupakan naluri manusia, bahwa dalam
kehidupannya selalu diikuti nafsu yang berupa “nur” dan
“nar”. Nur adalah penyinar kebaikan sedangkan “nar” atau
api yang memiliki sifat membakar. Jadi, api di sini bukan
sesuatu yang tidak baik, tetapi apabila api sudah membakar
apapun yang tidak seharusnya dibakar, barulah api itu
merupakan sesuatu yang jahat. Seperti yang dimiliki van der
Plaas dan Westerling, sesuatu yang dilupakan dalam dalam
bukunya oleh de Jonge. Bahkan, ada anggapan bahwa suku
Madura dan budayanya merupakan satu kelompok dengan
suku/budaya Jawa. Namun, kenyataan bahwa berbagai
_ pan sebagai suatu etnik menjadi sebaliknya. Misal,
pada etnik Jawa tidak mempersoalkan tempat tinggal orang
yang sudah menikah, tetapi tidak demikian dengan gtnik
Madura. Laki-laki Madura yang telah menikah harus
bertempat tinggal dengan kerabat istrinya. Hal ini dapat kita
lihat pada tatanan pemukiman pada konsep taneyan

Mm-

Westerling




Jagung populer sebagai makanan pokok Madura
AS. SADIK

Di dalam pergaulan hidup maupun perhubungan sosial
sehari-hari, etnik Madura selalu berbahasa Madura bukan
- berbahasa Jawa. Dalam penelitian dari lima bahasa yakni
- Madura, Lampung, Bali, Bugis, Kayan, dan Kisa, |. Crawfurd,
ner _ masing-masing 1000 kata. Dari 1000 kata
- Madura terdapat 675 kata Melayu dan 325 kata berasal dari
_bahasa lain; 1000 kata Lampung terdapat 455 kata Melayu
dan 545 kata dari bahasa lain; 1000 kata Bali terdapat 470
kata Melayu dan 530 kata dari bahasa lain, dari 1000 kata
‘Bugis terdapat 326 kata Melayu dan 674 kata dari bahasa
lain; dari 1000 kata Kayan terdapat 114 kata Melayu dan
886 kata dari bahasa lain; dan 1000 kata Kisa terdapat 56
kata Melayu dan 944 dari bahasa lain. Berdasarkan
penelitian tersebut, kata yang sesuai dan cocok dengan
bahasa Melayu kurang lebih 60% (Crawfurd dalam Slamet
lyar 19). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
katan etnik madura dengan Melayu. Seperti
masyarakat Melayu yang mengatakan







] hukum, pengadilan agama, pendidikan,
Ihﬂ departemen-departemen penjualan candu
wai di tingkat bawah sampai sekretaris, petugas
,pan'oll pengawas keamanan wilayah, semuanya
priyayl ini ditetapkan dengan surat nomor
' 1918, Vb 13 Agustus 1918 No.l untuk
, tanggal 12 Juni 1917 No. 8792 tanggal 13 Mei
Bangkalan, 20 Januari 1919, untuk Sampang
tidak langsung menyatakan bahwa priyayl
pejabat di atas tingkat desa. Mereka berasal
jan yang sudah ada, tetapi karena
bangsawan lebih besar untuk menjadi
kaum priyayi tersebut adalah bagian
an bangsawan (Sunarto: 1960).
g alam demokrasi di bawah Negara







berkarya karena mentalitas yang pasrah menerima apa
adanya dan tidak pernah merefleksikan pembangunan, baik
pembangunan diri maupun pembangunan masyarakat.
Sebaliknya, hidup gotong-royong tumbuh subur dalam

masyarakat.
Modernisasi terkesan lambat karena mentalitas rakyat

masih bertahan pada sikap menerima apa adanya. Selain itu,
belum banyak pemimpin masyarakat atau organisasi yang
tumbuh dari masyarakat yang sesuai dan bisa dipandang
sebagai pemimpin yang aktif dan kreatif. Sementara
pemimpin yang datang dari pemerintah masih dicurigai
sebagai upaya untuk mempersempit kebebasan. Kebebasan
diperoleh sejak hilangnya zaman feodal dan kolonial.
Pikiran ini salah dan sulit diatasi dalam waktu yang singkat
sebab keterbelakangan tersebut seolah-olah sudah
membatu dan tersebar di seluruh Madura. Bebatuan
tersebut lazim disebut bato kléttak (batu gunung yang
tersebar di daerah pegunungan dan daerah berbatu ini
merupakan bagian daerah terbesar yang didiami
masyarakat Madura) sehingga banyak nama desa dan
kampung di Madura yang memiliki kata awal batu, seperti
Bdtoporon, Bdatokerbhuy, Bdtoampar, Batobhella, Batolenger,
Bdtorangsang, Bdtobintang, Bdtopote, dan sebagainya.

p

Batuputih daerah pantai utara Kabupaten Sumene
: AS.SADIK
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Tanah Madura di antara atau di sela

tumbuh pohon siwalan yang sangat
Madura. Pohon siwalan belum tersentuh teknologl,

bisa diandalkan. Apabila dibandingkan dengan Malays‘:
yang memiliki siwalan tidak sebanyak Madura, dalam sat

hektar siwalan dapat menghasilkan gula sebanyak tiga ton.
sedangkan Madura yang tanaman siwalannya seluas
Ha, lima hektar menghasilkan gula hanya 1.770 ton (1987').
pada mulanya, Madura bukan tanah yang kerng
kerontang. Dalam hal ini bisa dibuktikan dengan adanya
cerita rakyat Bangsacara yang oleh raja disuruh berburu
rusa sebanyak 40 ekor. Sebagaimana diketahui bahwa rusa
mati di tanah tandus tanpa hutan. Setidak-tidaknya bagian
terbesar Madura merupakan tanah subur dan berhutan.
Dengan demikian, benar apa yang digambarkan dalam
prasasti Balawi dan apa yang terdapat dalam kitab
Negarakertagama bahwa Madura sangat dikenal karena
kaya raya, manis, cantik, dan ramah tamah. Namun
kemudian, situasi di Madura berubah seperti musim
kemarau panjang. Perang Jokal maupun serangan Mataram
di zaman Sultan Agung membuat Madura kehilangan
penduduk. Madura menjadi terbengkalai dan berubah
~ menjadi kering dan tandus. Perubahan ini tidak datang
 secara mendadak, akan tetapi datang secara perlahan-lahan.
Hal itu ditandai ketika Mataram menyerahkan Madura
kepada VOC, Gubernur Jenderal Kompeni Maetsuyker
epada Dewan 17 di Negeri Belanda pada tahun 1677.
m dalam laporan tersebut bahwa Madura adalah
g ' m.makmur (De Jonge-De opkomst van Nederlands-
s Oost Indie- dalam Soenarto:1960). Tanah Madura
wur menjadi tanah tandus dan hasil pertanian
g, sebaliknya jumlah manusia tiap tahun







tersebut, rakyat di sebagian daerah di Kabupaten Sampang
dan Pamekasan makan daun péape. Keadaan ini berlang-
sung sampai tahun 1952 (Soenarto, 1960). Pada hakikatnya
budaya itu terwujud dalam:

® Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide,

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan
sebagainya.

® Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas
kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat.

* Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya
manusia. (Koentjaraningrat, 1974:5).

Melihat pengelompokan di atas, segala sesuatu yang
dipaparkan dalam buku ini merupakan wujud kebudayaan
sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai,
norma-norma, peraturan, dan sebagainya. Ketiga wujud
kebudayaan tersebut, dalam kehidupan nyata satu dengan
lainnya saling terkait karena ide dan adat-istiadat memberi
arah pada perbuatan dan karya manusia. Karya-karya
budaya itu memberi pengaruh terhadap daya pikir manusia,
khususnya masyarakat Madura.

Madura secara tradisional sebagai masyarakat agraris
dan kesempatan tersebut oleh pemerintah jajahan diguna-
kan dengan baik. Madura diperkenalkan dengan penanam-
an tebu untuk pabrik gula. Mula-mula pemerintah menanam
tebu 4.000 pikul, kemudian bertambah menjadi 7.000 pikul
untuk sekali musim giling. Terakhir pemerintah mencoba
10.000 pikul dan setiap pikul pabrik memberi ongkos f3,50.
Pada tahun 1865 luas tanaman tebu 400 bau dengan mem-
~ pekerjakan 1.600 rumah tangga. Hal itu dikarenakan luas-
mumman tebu dan kualitas tanah yang terbaik. Rakyat
' dirugikan sehingga tanaman efektif lainnya menjadi
gkalai. Selain itu, kepala desa mulai memaksa pendu-
uk menanam tebu. Oleh karena itu, banyak rakyat
an Madura terutama dari daerah yang berperan
sil tebu, yakni Pamekasan. Mereka hijrah ke
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pula yang akhirnya kembali lagi ke Madura. Karena itu,
tidak heran jika hingga saat ini di daerah Malang terdapat
banyak orang dari Desa Sameran, Kecamatan Pamekasan.

Pada hakikatnya, petani Madura tergolong ulet dan
tidak mau dirugikan. Demikian pula pekerja pabrik gula
yang ada di Kampung Teja, Pamekasan. Mereka menyadari
bahwa dengan menanam tebu, tanaman yang lain akan
terabaikan. Oleh karena itu, mereka kemudian melakukan
siasat agar pabrik gula gulung tikar. Siasat mereka yaitu,
setiap pulang kerja, mereka mengisi tempat bekal nasi
mereka yang kosong dengan gula. Dari sekian ratus pekerja
gula pabrik setiap hari, lenyap pula sekian ratus kilogram
gula. Hal ini menimbulkan rasa heran pemilik pabrik karena
jumlah tebu yang digiling setiap harinya semakin berkur-
ang. Semakin sedikitnya hasil tebu menyebabkan hasil gula
pun menjadi berkurang dan lambat laun mengalami
kebangkrutan. Seperti ungkapan padd bdn ghilingan Téjha
“sama dengan (pabrik) penggilingan di DesaTeja". Ungkap-
an tersebut meng gambarkan sekelompok orang yang suka
makan sampai habis akan tidak pernah merasa kenyang.
Ternyata orang Madura dapat melawan perlakuan semena-
mena kaum penjajah dengan cara yang sederhana.

Berbeda dengan tebu, budidaya tanaman tembakau
mulai dicoba di Madura pada tahun 1830. Akan tetapi
banyak pertimbangan, seperti tanah yang berbatu dan
minimnya air. Hal tersebut mengakibatkan percobaan untuk
menanam tanaman tembakau tidak dilanjutkan. Sementara
itu, di pulau Jawa mulai menanam tembakau rajangan dan
tembakau Virginia dengan mempekerjakan para migran
dari Madura.

Dalam paruh abad ke-19, ribuan orang Madura
mengadakan kontrak kerja selama kurang lebih satu musim.
Jumlah itu semakin bertambah ketika musim panen tiba.
Kondisi tersebut membuktikan bahwa perkebunan temba-
kau di Jawa Timur lebih banyak menggunakan pekerja yang
berasal dari Madura.(Cf.Van Hall dan Van de Koppel 1946~
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1950, 11b:423 dan 487-494, dalam Huub de Jonge,
1989:150). Mereka datang ke Jawa untuk mencari kerja.
Sementara aturan kerja tidak ada. Mereka hanya dibayar
dengan upah rendah atau yang disebut hongerloon
(Soenarto:1960).

Menanam dan merawat naman tembakau
Foto: AS. Sadik

Tahun 1861, tiga orang swasta bangsa Eropa mencoba
menanam tembakau di Pamekasan dan berhasil. Produksi
per tahun mencapai 300 pikul. Beberapa tahun kemudian,
perkebunan dijual karena merugi dan pembelinya hilang
entah ke mana (Kuntowijoyo, 1980:59—60 dalam Huub de
Jonge 1989:152).

Pengetahuan para migran Madura tentang penanaman
dan pengolahan tembakau yang baik di Pulau Jawa mulai
dipraktikkan setelah mereka kembali ke pulau Madura.
Bahan baku tembakau Madura kini mulai dibeli oleh orang
dari luar Madura ketika pabrik-pabrik rokok di Pulau Jawa
mulai kewalahan memperoleh bahan baku. Hal ini disebab-
kan semakin tingginya persaingan para pengusaha pabrik
untuk memperebutkan bahan baku. Para pengusaha pabrik
rokok tersebut sebagian terbesar dikuasai oleh orang-orang
Cina. Mereka terpaksa membeli bahan baku tembakau ke
daerah-daerah produksi pinggiran, seperti Madura
(Vleming, 1925:167 dalam Huub de Jonge, 1989:153).
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fnya waktu, setelah seperempat abad ter-

» Yaltu pada abad ke-20 hingga saat ini tembakau
ret Madura menemukan kejayaannya,

Tembakau merupakan komoditas yang paling bagus

bagl Madura, meskipun hingga kini para petani tembakau
elum sepenuhnya menikmati hasil jerih payahnya. Secara

 keseluruhan, pasar tembakau tidak sama dengan pasar hasil
- pertanian lainnya. Pasar tembakau ditentukan oleh pabrik
MOM guddng yang dilengkapi dengan sekelompok orang
- sebagal penjaring keuntungan pabrik yang disebut bandol.
’“Nh tidak segan-segan membuat tafsiran harga yang
- Sangat rendah dan mengumpan para petani Madura dengan
tawaran modal tanam menggunakan sistem ijon. Di sinilah
k‘l ) Apatis petanl Madura mulai muncul, yaitu menerima
i tersebut apa adanya sehingga dengan mudah mere-
ipermainkan oleh kapitalis.
Setlap musim panen tembakau, pabrik sebagai pemilik
al dengan mudah mengontrol keuntungan dari komodi-
tembakau. Oleh karena itu, mereka dengan mudah
mainkan harga dan bisa mempermainkan para petani
g l{_mcnentukan jenis tanaman apa yang harus mereka
na thp tahunnya. Selain itu mereka juga dengan mudah
ahui kualitas tembakau yang para petani hasilkan.
tu, peran guddng sangat menentukan. Guddng juga
tenaga ahli yang statusnya sebagai tukang sortir

)) dengan puluhan karyawan yang mempunyai tugas
ak: ;r'!)lua pekerjgn yang dibebankan pabrik ke
in gaji, karyawan selama musim timbang juga
bonus yang dibayar setelah perhitungan keu-
g dan pabrik selesai. Bonus inilah yang menjadi
" _orang-orang untuk mendapatkan kesem-
Ju tembakau.
‘?hdy:nrgn karyawan di guddng, pabrik tidak
arena sepenuhnya menjadi tanggung-jawab
~ Namun, sepanjang pengalaman

¥




g:i:‘kb?man kerja, guddng tidak merasa kesulitan dalam

4 yaran upah karena hasil penjualan ghurghur dan con-
yang terkumpul selama musim tembakau, penghasilan

guddng masih berlebih untuk membayar karyawannya. ~

Sebagaimana diketahui dalam proses penerimaan tem
bakau dari petani, guddng menyeleksi dengan ketat melalu
tukang sortir. Bandol atau perantara sudah menyiapkan
contoh dari setiap bal (ghulu) tembakau vang dikinm
Contoh tembakau yang mereka bawa ke gudang hampir
seberat dua kilogram. Contoh tersebut kemudian menadi
milik gugddng. Selain itu, tembakau juga diperiksa, apakah
tembakau dalambal itu sama dengan contoh vang dibawa
para petani atau tidak. Dalam pemenksaan tersebut
bungkus tembakau yang terbuat dan tikar yang dianyam
dari daun siwalan, bisa dipastikan rusak karena tembakau
tersebut harus diganti dengan bungkus (tikar) baru. Dalam

pemeriksaan dan pergantian tikar ini tentunya
‘mengakibatkan sebagian tembakau hancur atau ruak
ur). Umumnya ghurghur masih memnliki harga yang
dibandingkan dengan kroso’ (daun tembakau
biasa dijual terpisah dari tembakau). Semakin
yang berceceran di gudang semakin

Wn yang didapatkan oleh pihak quddng
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_pemilik guddng dapat mengumpulkan
e L T S
karena bangul atau guddng mmﬁﬁmm
dan contoh tebakau kepada petani. Oleh karena itu, untuk
m petani tembakau, pemerintah dari dua kabupaten
di pulau Madura menerbitkan aturan-aturan khusus, yaitu
Jumlah atau besarnya pengambilan contoh ditentukan
- maksimal satu kilogram. Namun demikian, peraturan
~ daerah tersebut belum berjalan efektif. Bahkan,
n yang dibentuk hingga puluhan orang untuk
jumlah contoh yang diambil orang guddng dari
, atau petani tembakau masih sering dimanipulasi
sehingga pengambilan sampel tersebut tidak sesuai dengan
peraturan daerah dan merugikan petani. Tidak semua
petani jujur, sebab dalam bal tembakau sering dicampur
2 ghurghur atau barang lain yang tampak sama
warna tembakau. Namun, ketidakjujuran petan: ini
ulah bandul yang selalu mencurangi jumlah
an (artinya dalam urusan berdagang tembakavu,
pihak masih memerlukan pembinaan moral).
. sektor lain, Madura sebagai daerah agraris juga
sal sebagai peternak sapi karena merupakan "teman’
setani Madura dalam mengolah tanah. Menurut catatan
 Perternakan Madura, tahun 1903 terdapat 42 pasar
~dengan daya tampung ternak rata-rata antara 300
 ekor. Penjualan sapi ke luar Madura harus
fzin yang ditandai dengan surat yang dinamakan
’» Dalam perdagangan ternak sapi, telah
dagang sambilan atau dhdghang panggher,
an membeli anak sapi dan setelah beberapa
Setelah membeli, anak sapi tidak dipelihara
orang lain yang manggher. Setelah dijual
gi dua (paron bhdthé). Orang yang
mg ngowan. Dengan demikian, tokang

dari dhdghdng panggher. Apabila sap:



atau anak sapi tersebut dipelihara oleh tokang ngowan
sampai mempunyai anak lagi, hasil tokang ngowan separuh
Jari nilai anak sapi tersebut, dalam budaya Madura
dinamakan paron budu’. Apabila sapi yang dipelihara tidak
beranak. keuntungan tokang ngowan merupakan sebagian
dari keuntungan saat harga sapi tersebut dibeli. Cara ini
dinamakan bdghi bhdthé. Masih ada lagi jabatan-jabatan
dalam dagang sapi, vaitu tokang ngébhir seseorang yang
menghubungi pemilik sapi yang menghubungi yang akan
dijual, setelah terjadi putus harga.

Foto: AS. Sadik

- pembayaran harga sapi kepada pemilik sapi.

Onng tersebut memberi uang panjar dan membawa sapi
‘ tersebut ke pasar lalu dijual kepada tokang ngobhing.
~ Setelah h sapi dibeli oleh tokang ngobhing, tokang ngébhir
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Pasar sapi di Madura

Foto: AS. Sadik

Itulah cara-cara dalam jual-beli sapi yang telah dibudayakan
di Madura. Bahkan dalam beberapa tahun terakhir ini
Madura telah mengembangkan pemeliharaan sapi Limosin
(sapi luar Madura, asal rekayasa Australia) yang dikenal
b untuk sapi pedaging.

$ Sebagai pulau terbesar, Madura memiliki daerah pantai
yang banyak terdapat desa atau perkampungan nelayan,
yang tidak hanya sebagai tempat pemusatan nelayan, tetapi
_Juga berfungsi sebagai pelabuhan antarpulau. Di sinilah
tempat menurunkan barang-barang yang di datangkan dari
luar, seperti beras. Selain itu, menaikkan barang-barang
dari Madura yang akan dikirim ke luar Madura seperti

o’ 2000/ 0%

enyeberangan ke Pulau Puteran, Kalianget
Foto: AS. Sadik
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Jawa Timur
ki sejumlah 6.822 buah perahu. Perahu-

Madura, baik perahu nelayan maupun  perahu
Semuanya di buat dj Madura. Pugat

pembuatan
U tersebut terdapat daerah pantai
seperti di Tanjungbumi (galangan kapal atau

“terdapat di daerah Ujungpiring) dan Kabupaten

p. kecll saja yang dibuat df daerah
1§ seperti di daerah pantai Banyuates (ada semacam

b untuk perbaikan perahu, baik perahu nelayan
perahu dagang). Demikian juga di  daerah
A, banyak dijumpai di daerah Branta, Mengenal
N perabu, pengrafin Madura tidak mengenal
ran geometrik yang jelimet dan tidak ada
rancang bangun  dipersiapkan karena hanya
h naluri keterampilan yang bekerja.

m-‘.ﬁ‘

.

ai di Saronggi, Sumenep
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pelaut Madura telah
mereka pernah merajai laut Jawa,
kolonial baik voC maupun Hindia

tamkan mereka sebagal bajak laut
pak. Hal ini sebagai alasan untuk dapat menang-
3 dan akhirnya dihadapkan pada dua pilihan,
Yara atau sebagaij orang bebas yang harus

nan-perkebunan atau persil milik orang

" orang Madura memang sebagian besar
| pelaut yang tangguh, Bahkan, untuk mengenang
| Itu, mereka yang sudah menetap di pedalaman sebagai
ani mereka menghiasi atap rumah mereka dengan motif
(haluan dan buritan perahu), yang sebagian orang
_bentuk jengger ayam, tanduk, dan ada yang
gatakan bulan sabit. Namun, beberapa rumah menggu-
 motif tombak yang menurut penjelasan orang tua-tua
masa dahulu, setiap prajurit disebut panombhdk dan
ah dari ajhek panombhak. Kepala prajurit diberi tanda
 dibagian ujung atas.
! Madura memang harus bersyukur karena laut
elilingi pulaunya merupakan laut yang kaya dan
asilan orang Madura makin meningkat dari
lir laut Madura di bagian pantai selatan dapat
A lain selain ikan, yaitu garam dan
940-an, pada masa kecil penulis, anak
ga menembangkan tembang tentang
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Moadura ke il Setagn ternama
Hasiinga tidak ain taredingryas
Tongartiah catiai san gacamoya
Mkirm we maras maea

Dt mana mara ada
Likatiah  id3atian
Garam dar Mad.ra

" untiuk Madurapun mengadi Pulsa Carsm Namoon
W Madurs dikuassi Belanda, mervks metabukan Hn
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m’a Inflah politik pemiskinan penya.at
Nt pemerintah menguasal pembuatas garue
, Setelah Madura menjadi baguan dan NKR
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: Madura sudah mem:lix) pesaing luar negen
ilia dan jepang Para pr'muum tidak -,;
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yang lebih besar jka didandingise
. Mungiinkah Madurs yung dieeoa
! pavam, kelak dikemuadian hae
1 w Colakanya sudah ada yuog
Madura untuk pembustan garam o




MWMMLMMWM Madura tidak lagi
‘mengonsumsi ubi dan jagung tetapi sudah mengonsums
beras, atau masa lalu orang Madura yang mencukupi
' nndlng dengan bertenun. Namun kemudian,
*mori® yang halus, lebih menarik dan menghentikan
a2 tenun. Sejak itu, perubahan sosial bertambah dan
aya Madura juga ikut mengalami pergeseran.
Itulah selintas tentang budaya Madura yang di negeri ini
| sebagai budaya daerah atau budaya lokal. Kiranya
2 lokal mempunyai makna yang tidak hanya berguna
khalayaknya, tetapi juga berkaitan dengan
n dan kesejahteraan manusia secara umum dan
kan muatan lokal atau mulok. Ungkapan yang
sebagai pengungkapan norma-norma yang
n sebagai budaya muatan lokal antara lamn

ura pada umumnya, hidup di pedesaan dalam
g sangat hma dan pangang dan telah mmbentuk

yaharuan sangat sulit memmbus tata kehx-
dan membudaya. Hal tersebut
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erah yang terisolisasl. Namun, di daerah ini budaya tidak
ik berkembang dan tidak tersentuh sedikit pun oleh
bahan sosial yang sudah melanda Madura.
reg yang menyatakan atau mengarah kepada harga
diri tersebut antara lain:

a. Carok, maskeé kanca élorok (lihat bagian kearifan lokal
- Madura di halaman lain dalam buku inf).

Pote mata bhdngo’an poté tolang

Poté mata bermakna 'malu’ dan poté tolang berarti

demikian ungkapan poté mata bdngo’an poté tolang

makna ‘dari pada malu lebih baik mati’. Dalam

Madura, malu disebut malo. Banyak hal terkait

dengan kata malu, bisa berupa kata atau pun perilaku.
rikut hal-hal yang menyebabkan orang Madura malu.

. Pelecehan terhadap anggota keluarga yang perempuan

- seperti, istri, anak perempuan, ibu, bibi, bahkan juga

al Hal ini, terkait dengan CAROK. Jadi cukup jelas,

2 pun yang mengganggu orang Madura akan merasa

puk kepala hingga topinya (songko’) terjatuh.

ang kepala tanpa diminta.

‘hutang di depan banyak orang.

i yang luar biasa di depan banyak orang.

kap keburukan dirinya atau keluarganya di

e

seperti contoh di atas, yaitu sesuatu
luar dan membuat diri kita sebagai
erbeda dengan todus, yaitu sikap kita
a kekeliruan kita sendiri. Apabila
a minta maaf. Ungkapan tersebut
enga harga diri, karena itu
o'ar tolang, juga sebagai







iyataan untuk melakukan carok. Selain itu menjadi
“buah tantangan untuk berkelahl. Laki-laki Madura tidak
mau dipermalukan, balk dalam masalah konflik saat
berinteraksi  dengan  sesamanya, maupun  dalam
: ‘gdmmun ghdbdngan, Ungkapan ini pun dicipta oleh
~ leluhur agar manusia Madura tidak gegabah dalam
- melakukan interaksi dengan sesama maupun dengan orang
~ lain. Manusia Madura jangan mempermalukan orang lain
- sebab dirinya tabu dan sensitif dengan rasa malu tersebut.
i Melalui ungkapan tersebut, diharapkan agar manusia
~ Madura selalu damai, karena para leluhur Madura sadar
kalau damai itu indah. Dengan kata lain, mungkin lebih
populer untuk masa-masa sekarang adalah harapan leluhur
bagi generasi untuk membela kebenaran hanya ada dua
pilihan, yaitu berbuatlah kebajikan bila ingin hidup mulia
dan bila sudah mengikhlaskan untuk mati, maka matilah
syahid, sehingga hidup di dunia tidak sia-sia. Lakoné lalakon
sé otama, iyd aréya lalakon sé majhemjhem ban masenneng
oréng bdnnya’ mon ba’ na terro dhaddhiyd oréng molja, tapé
‘mon bd’na ella apangrasa jhd’ ella matéyu puaséghek aténa

bd'na ngalakoné paréntana sé Morbd jhdghdt ma’lé bd'na

6

mateé syahid (Wabup Pamekasan, medio Desember 2004)
ﬂalmn pekerjaan yang utama, yaitu pekerjaan yang
zberi ketentraman dan memberi kesenan;@n }(epada
ua orang. Namun, apabila kalian ingin menjadi orang
s mulia”, apabila kalian sudah merasa sudah dekat
_ teguhkan iman dan setulusnya melaksanakan
) agama agar kalau mati, syahid”.

Aghus pabhdghds, Mon kerras paakerres, Mon
d mg:ghdghds, artinya ‘apabila mgr:)iliki wajah
ntheng ‘ganteng), raddhin 'cantik’) rupawan
harus selalu bersikap tegas dan gagah. Hal itu
san kepada siapapun bahwa tahu merawat
tubuh yang rupawan tersebut harus ada
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Meskokan tuti, e vt
n
n dalam berinteraksj dengan sesama atau orang lain,
bentuk perilaku yang terhormat. Sikap seperti ity
pantas, elok rupa dan perilakunya. Para leluhur selaly
esan dan berharap untuk selalu memiliki harga diri
engan perilaku yang tidak menyakiti dan
rang lain, tetapi sebaliknya memperjelas
inya bahwa sangat memelihara dan menghormati
a diri bangsa.
Ungkapan Mon kerras paakerrés memiliki makna jika
eorang memiliki sifat keras hendaknya memiliki senjata
upa keris. Akan tetapi jika seseorang yang keras tersebut
k memiliki senjata berupa keris, maka akan ditertawai
orang. Berdasarkan sifat keris tersebut, orang
ra harus berpikir jika menghunus kerisnya. la harus
\ghunus senjata dalam waktu yang tepat dan jangan
ibah. Inilah sebenarnya pesan yang tersembunyi dibalik
igkapan tersebut. Ungkapan ini merupakan bagian dari
Irga diri yang harus dijaga dan dihormati.
pan Mon soghi pashoghd’ memiliki arti bahwa jika
3 kaya hendaklah bersikap sewajarnya sehingga
lain tidak menganggap dirinya sombong. Bahkan,
g yang kaya tersebut harus bersikap jujur dan
menutup-nutupi kekayaannya dengan tujuan agar
n tidak mudah mendekati dan minta bantuannya.
ndangan leluhur Madura, orang kaya memiliki
untuk membantu si miskin. lkut menjaga
ekitar dan berbagai bencana, seperti terjang-
akit dalam makna orang kaya juga harus ikut

-

yang “soghd"™ akan terpandang gagah dan
anya dan sebaik-baik orang gagah bagaikan







basah karena itu lebih baik sekalian mandi.

i lelaki bila memiliki: kétéran, kerrés,
san) yang baik.
selalu mengingatkan para pemuda Madura

ki atau memelihara burung perkutut (ngobu
étéron) Dengan selalu hidup bersama dengan perkutut,
melihara perkutut tergugah hatinya untuk memiliki
merdu dan dikagumi oleh banyak orang. Hal
@ bahwa seseorang hendaknya memiliki
yang baik, karena akan selalu diperhatikan
i orang lain.
eris yang baik (ngandhu kerrés sé bhdghus).
‘baik, yaitu keris yang memiliki keampuhan.
laki-laki Madura memiliki keampuhan
juhan yang membuat dirinya disegani
ang lain, serta keampuhan yang tidak
ong, tetapi keampuhan yang bisa
dan kepada orang lain, seperti
dikan berpikir, dan bijak serta
4 Madura harus memiliki sifat






ketangkasan, dan kejantanan. Laki-laki Madura
 diharapkan memelihara serta memiliki terus kebugaran
~ tubuh, ketangkasan dalam berinteraksi, serta bersikap
~ jantan dalam menjalani kehidupan.

emiliki istri yang salehah (andi’ biné sé sholéhah). Laki-
laki Madura mencari istri jangan berdasarkan nafsu
sesaat, carilah istri untuk dunia dan akhirat. Karena itu,
carilah perempuan yang bisa diajak mendaki gunung dan
menuruni ngarai tanpa mengeluh. Istri setia identik
dengan perdamaian tidak memberi kesempatan untuk
munculnya carok. Dengan keinginan atau pesan leluhur
g demikian maka diharapkan kepada perempuan
Madura memiliki dan memelihara sifat yang diingini oleh
~ para lelaki. Perempuan yang mendatangkan hidup rukun,
_damai, tenteram bagi keluarga dan kehidupan rumah
tangga yang demikian di Madura dinamakan rumah
tangga yang sakinah. Pada bagian lain, dalam rumah
tangga yang demikian Alah pasti memberikan
kemurahan rezeki yang datangnya tak terduga. Bagi
elaki, diharuskan memberi perlindungan terhadap istri-
| mereka. Semua itu, untuk harga diri orang Madura.

ghdn beccé’ bdngatowa

ghdn beccé’ bdngatowa (lihat bagian Kearifan Lokal

halaman lain dalam buku). Petuah para orang tua

a melalui bahasa dan sastra seperti dalam
ini diarahkan agar generasi Madura selalu

juai segala aturan sopan-santun yang telah ditata



‘Ambil daun sirih dibilah-bilah
Diseleksi sedikit demi sedikit
Sayangilah orang tua
yang membesarkan sejak kecil’

Baris pertama dan kedua merupakan sampiran, sedangkan
bait ketiga dan keempat adalah isi. Contoh pantun yang lain

Sarkajdna ébhungkana
nyalaghd'd ka sabdna
sé rajd'd pangabbhruna
da’ ka bhdlé tatangghdna

buah srikaya di pohon
membajak di ladang
memiliki rasa mengalah yang cukup dalam
menghadapi persoalan dengan para tetangga

selain itu terdapat pula dalam syair berikut ini:

noro’ pato dhdbu kona
polong bi’ réng ngobbhdr dhupa
lomélo ro'omma dhupa
dhdddhi beccé’ bekkasanna

mematuhi nasihat kuna
satu atap dengan orang membakar dupa
turut mencium bau dupa yang harum
bila demikian menjadi bagus

Nasihat yang terselip dalam pantun dan syair adalah
para leluhur Madura mengharapkan kepada keturunannya
agar selalu tahu diri. Setiap insan semenjak masih kecil
(anak-anak), tumbuh menjadi besar (dewasa), kemudian
hidup mandiri. Dalam proses tersebut, jasa orang tua sangat
besar dan setiap anak harus dapat menghargai dan
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-mensyukuri jasa orang tua, terutama bila kita mengha-
rapkan memiliki anak yang sholeh dan sholehah karena
Setiap anak pada akhirnya juga akan menjadi orang tua.
‘ pula dalam hidup bertetangga, leluhur orang
Madura sudah mengumandangkan nasihatnya melalui
~ pantun-pantun bahwa hidup bertetangga yang baik bila-
~ mana memiliki sikap mengalah. Artinya bisa mengharga
*P‘MIN( orang lain. Termasuk pula terkandung dalam
~ Syair, kesempatan untuk berpesan kepada keturunan-nya
~ leluhur orang Madura juga menyelipkan kata-kata untuk
membentuk karakter yang baik bagi generasi muda Madura.
" tersebut menginginkan agar generasi muda Madura
alu pandai dan waspada mencari teman atau pemimpin.
mthu pemimpin yang baik adalah "harum seperti bau
harum dupa” dan yang berteman atau yang menjadi rakyat
dari pemimpin yang harum, akan memperoleh bau
harumnya. Hal tersebut dalam makna kita akan menjadi
1§ yang baik pula. Simpulannya, setiap generasi Madura
ninta untuk selalu ingat betapa besar kecintaan orang
kerja keras orang tua dalam membesarkan anaknya,
MDC besar harapan orang tua agar putranya menjadi
 bijak dan berilmu, seperti pesan berikut.
“hiduplah rukun dengan tetangga
bersamalah dengan orang baik agar tepercik
kebaikan
auhilah penjahat agar tidak tertular jahat.

a’ buri’ tengnga lorong

im memelihara harga diri, leluhur orang Madura
an setiap insan tidak hanya memelihara harga
ndir, tetapi harus memelihara harga diri
setiap orang Madura harus mengamankan
g4, apabila tidak demikian, orang Madura
tta’ buri’ tengnga lorong.



Secara terbuka anus atay duburnya
banyak orang melihatnya. Padahal,
agar tidak terithat orang lain
anus merupakan bagian tubuh manusia untuk
*Rgeiuark. usus dan menjijikkan.
: dan pula hal-hal yang menjadi aib keluarga tidak
atau dibeberkan di depan umum. Bila hal ity
keluarga dan diri sendiri akan malu.

v dan 0bbhdr—obhung merupakan kata
Setara. Kata ghutong sama artinya dengan
wng demikian pula kata obdhdr sama arti dengan kata
hang Ghutong, rojhung bermakna diangkat bersama (oleh
Fak orang gotong royong).

= dibakar
= perbuatan baik
= perbuatan jelek
= perbuatan baik harus
dikenakan bersama-sama
= perbuatan jelek hendaknya
dihindan.

Mm Madura menghendaki gene-
berbuat baik dan keinginan tersebut
eh segenap anggota masyarakat. Seba-







‘tidak mempunyai keinginan untuk melakukan
yang kurang terpuji. Dengan kata lain, paa
‘orang Madura menghendaki generasinya memili "
‘moral yang tinggiagar bisa memperlihatkan kepada piha
lain bahwa etnik Madura selalu menjaga harga dirinya.

:«:. ilmu juga bagian dari memelihara harga
v d pesan melalui pantun berikut.

Ngangghuy klambhi jita téron
Negghu’ dhdmo’ ngetthok tongkol
Dhunnya réya ongghd toron
Dhinéng élmo ékasangkol

memakai baju tiron
pegang parang untuk memotong bunga pisang
harta benda bisa berubah
sedangkan ilmu bisa dijadikan warisan

jan pantun tersebut di atas, leluhur orang Madura
adarkan keturunannya bahwa untuk memelihara

tahankan harga diri sebaiknya tidak mengan-
benda, tetapi boleh mengandalkan ilmu yang

leluhur ke dirinya. Hanya dengan memiliki
: masyarakat Madura akan memiliki
tas dibanggakan. Namun, dalam wakty
ahaman ilmu dalam masyarakat Madura
engetahuan agama bukan pengetahuan
segl pengetahuan umum dalam
t Madura tertinggal dalam pen-
Hal ini, dl:eebabkan pengetahuan
yang berasal dari orang kafir
Madura termasuk panutan
atau metode bary




N llmunya kecuall metode lama yang
ratusan tahun, Metode mengajar saat
iduk masih puluhan orang tidak berjubel
I, Namun, mereka yang berhasi) menemukan
akan metode baru, hanya bisa menuding “itu
a sekall tidak memasuki aktivitas memberd tela-
ngga untuk mengatasi keterbelakangan tersebut
| sulit. Keadaan Madura pada masa awal kemerde-
sth sulit mendatangkan guru karena masih ada
- bahwa Madura masih berupa belantara dan
ya masih terbelakang (saat ini nama jalan dan
h tinggi di Madura masih menggunakan bahasa
lain bahasa Madura). Warisan masa lalu secara
asa masih melekat pada abad 21. Berdasarkan
an penulis, ketika itu ia sedang berkunjung ke
dtu - perguruan tinggi di Surabaya. Menurut
gan professor yang kala itu sedang mengajar, penulis
' orang asing karena berasal dari Madura.
h pendidikan Madura sangat memilukan karena
dengan politik pembodohan yang dilakukan oleh
Belanda terhadap orang Madura. Tidak adanya
didikan yang memadai, berarti penyebaran ilmu
uan sangat dibatasi dan itulah yang kemudian
sebagai politik pembodohan. Politik pembodohan
@an penjajah di Madura karena “...guna menjamin
1 modal partikelir di tanah Jawa, Madura oleh

..“ (Soenarto, 1960:2). Gedung yang saat ini
ai gedung SMP Negeri 1, di Jungcangcang,

satu-satunya bupati di Madura yang
ikan rakyat saat itu. Namun, karena
saat itu sampai Pemerintah Hindia
n Jepang pada tahun 1942, MULO

ahkan dan belum pernah
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Sikap antipenjajah Jepang sang
ngakibatka d’lrlm mem korban keganasan
pemerintah ng di Pamekasan. Namun,
pemerintah Hindia Belanda kembali ke Indonesia
950). Gedung MULO milik RA. Abd. Azis tersebut
dari seorang janda kemudian dijadikan sebagai
P. Setelah Madura kembali ke NKRI dan hingga
gedung tersebut berubah menjadi SMP Negeri |

 Namun, harus diakui bahwa memasuki alam
aan, pemimpin Madura baik formal maupun
telah menyadarkan masyarakat akan makna
leluhur, khususnya kegunaan ilmu, baik dalam
@ maupun ilmu (umum) dunia untuk dimiliki
“hakikatnya agama (Islam) mengajarkan kepada
agar hidup seseorang tidak pincang, hendaklah
ingkan pengetahuan akhirat (agama) dengan
an duniawi. Pengetahuan agama sangat berguna
gontrol diri agar dalam pencarian harta (dunia)
n batas halal dan pengetahuan dunia atau umum
mberi perlengkapan peralatan untuk sarana

demikian, diharapkan kehidupan masyarakat
ang dan harga diri tidak terkoyak karena
Karena itu, di banyak pondok pesantren telah
| pengetahuan umum kepada para santrinya.
prang mulai berpikir tentang perubahan Madura
ah agraris menjadi daerah industri seiring
k. Pemikiran tersebut bukan berasal dari

: dari teknokrat. Oleh karena itu,
orang Madura mengatakan bahwa
ya yang sifatnya alami tersebut
 Madura, tetapi Madura dipandang
solusi untuk  memecahkan
wa Timur “dibuang” agar para
modalnya kepada para




_harus khas dan harus dibanggakan oleh warga negara yang

n Hal itu perlu karena suatu kebudayaan

nal harus dapat memberi identitas kepada warga

ara (Koentjaraningrat: 1974), sedangkan ilmu bersifat

iversal, tak bisa khas. Pikiran Madura yang sempit dalam

WU, memberi penafsiran bahwa pikiran untuk mengubah

ya tradisional tersebut bukan untuk kepentingan

ura yang utama lihat saja jembatan "Sura” "Madu”,

"Madu” "Sura®. Walaupun demikian, Suramadu yang

lan tersendat, bagaikan “pekerjaan yang telanjur”.

terselesaikan dengan baik karena Madura hanya
ui:

HIDUP

etnik yang memiliki perangkat yang lengkap,
ya lokal Madura telah disiapkan leluhur sedemikian
dari berbagai sudut dan sisi kehidupan, baik berupa
kapan, keteladanan, termasuk dalam sastra seperti yang
apat dalam peribahasa, saloka, atau misalnya gaya

sabhdrdng larang moda patot,
dng moda larang patot

= semua barang
~ =murah




ai k:r‘\m l:nlmakalnya'. Perilaku yang demikian
P perbuatan yang patut. Sebaliknya, barang yang
dibell dengan harga mahal karena dipakai d
_sembarangan tampak sy, oo
pak seperti barang yang murah. Penilaian
tersebut patut diberikan karena sesuai dengan apa yang
‘ﬁ_ijl_hhﬁfan. yaitu tidak memelihara yang baik apa-apa yang
telah dibeli dengan harga yang mahal. Ini mcnun;ukkar;
W leluhur Madura menginginkan generasi muda agar
W memelihara apa saja yang dimiliki agar selalu tampak
teratur dan terawat dengan baik. Kira-kira dalam pepatah
~ Indonesia semakna dengan “"kalah membeli menang
“. Pandai dalam memelihara barang-barang
, diharapkan kehidupannya akan tenteram dan
d dan ini pula terkait dengan pesan: tello’ parkara sé
m épiyara iyd aréya bakto, péssé, ban kaséhudhan (tiga
; !lbﬂs‘hyaang harus dipelihara, yaitu wakty, uang, dan
, tan).

4

b. Peribahasa: Mon copa la ghdgghdar ka tana ta’
 kennéng jhildt polé ‘Air ludah yang sudah jatuh ke
 tanah tidak dapat dijilat kembali’
rti sebuah peribahasa Madura yang memiliki makna
‘sekali diucapkan harus dilaksanakan sesuai dengan ucapan
_ tersebut’. Dengan kata lain, orang Madura sebaiknya tidak
- dalam bertutur kata. Leluhur Madura selalu
san kepada generasi muda bahwa harus selalu
tur kata yang baik. Tutur kata yang baik sangat
1 dalam menjalani kehidupan, jadi kita tidak boleh
wgan berucap baik di depan keluarga apalagi di
m. Dengan pesan leluhur tersebut tidak hanya
ksanakan apa yang diikrarkan atau diucapkan,
, M harus berpikir dengan baik apa yang akan
ta hal ini benar-benar dapat dilaksanakan,
, an sesama maupun dengan orang lain tidak
adi, atau dengan kata lain kehidupannya



MMW mbulkangejohk permusuhan. Oleh

ajjhd’ kor tac acaca = jangan asal bicara
ajihd * kor too ngoca’ = jangan asal berucap

Ungkapan ini merupakan suatu peringatan bahwa kita tidak

boleh sembarangan bicara, setiap pembicaraan haruslah
mempunyai tujuan dan harus dimulai dari awal persoalan.

‘gcoca mosté étemmo sorot-sandherrd = berucap sesuai

ngan kepentingannya.
= asal melepas (menerbangkan atau dilepas

an ini digunakan orang pers Radar Madura sebagai
kritik berbahasa Madura” yang benar bukan “kor
melainkan kor ngoca’ atau kor acaca.

asa: Jhdngka’na katoju’i kursinya sendiri
lah yang harus diduduki’.
ng yang memiliki kedudukan dalam sebuah jabatan
. Misalnya, hendaknya tidak merambah ke tugas
fang lain walaupun orang tersebut adalah temannya.
deluhur yang demikian agar generasinya bekerja
Apapun yang menjadi tugas dan kewajibannya
akan sebaik mungkin dan sekali-kali jangan
fjaan teman atau mencampuri urusan
in pekerjaannya sendiri sudah selesai.
dat leluhur ini menginginkan agar
dan ambisi untuk menguasai hak

an ada ahlinya masing-
ggung jawab terhadap
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. baik buruk hasil pekerjaannya, Melalui pesan leluhur ini,
- setlap orang jadilah pemimpin yang baik, yaitu pemimpin
umuk diri, keluarga, masyarakat, ataupun rakyatnya tidak
perlu usil dengan pemimpin dari keluarga, masyarakat, atau

, :rlhm lain.

d. Bilis sé dhdddhi ratona iyd bilis kéya 'raja semut yaitu
~ semut juga’.
Bilis

: = semut

sédhdddhi = yang jadi
~ ratona = rajanya

kéya = juga

Ungkapan ini merupakan bentuk saloka Madura, artinya
pemimpin suatu bangsa sebaiknya dari bangsa itu sendiri.
Lebih sesuai dengan budaya lokal yang menjadi pemimpin
_daerah sebaiknya orang dari daerah itu sendiri. untuk
Madura para pejabat utama di empat daerah kabupaten,
sudah di tangan orang daerah sendiri. Hal ini para leluhur
sudah memprediksi bahwa pemimpin yang baik yaitu,
. pin yang mengerti kehendak rakyat serta paham
~ akan karakter yang dipimpinnya serta tahu kemampuan

ora yang akan membantu pekerjaannya. Pemimpin
pertl itu hanya akan diperoleh bila sang pemimpin berasal
' ok itu sendiri. la pasti tahu seluk beluk daerahnya,

kemampuan rakyat.

sa’ naong bringén korong
¢°  =berdaunrimbun
= teduh
= pohon beringin
= pada masa lalu di setiap alun-alun di
an kraton atau istana selalu ditanami
on beringin yang selalu  berdaun
~ dan pohon tersebut  di
sekelilingnya diberi  pagar,



 Terjemahan secara populer:
- Pohon beringin yang berdaun rimbun bisa di bawahnya
 ditempoti untuk berteduh ketika terik matahari bahkan
‘hujan sekalipun. Saat sama-sama berteduh di bawah pohon
beringin seperti itu, suasana penuh kedamaian sangat

Para leluhur Madura selalu berharap dan berdoa,
bagi generasi yang baru memasuki jenjang
dan membentuk rumah tangga baru. Keluarga
nanti bisa memberi keteduhan kepada semua
keluarganya. Pesan tersebut biasa diucapkan pada

@4 * sadhdjéna padd saiang pojhi nyo'on dd’ sé
3¢ amorbd fhdghdt malar mandhdr papacangan ana’
sareng Ilva kaparéngan kandoan kantos kalampan
hafhét tagd’d cobhd tadd 4 alangan pa-ponapa ddri

an kantos kakabinan dhdddhi jhudhu sé rokon
rampa’ naong bringén korong kantosa atongket roman
dhunnya akhérat” “Besar harapan kepada semua
th untuk saling berdoa memohon kepada Alah Yang
Kuasa agar pertunangan anak fwan dan Iva mendapat

ah hingga terkabul apa yang dihajatkan tidak ada
. rintang apa pun dari pertunangan hingga ke
an semoga perjodohannya selalu rukun, teduh, dan
pikan kerimbunan daun pohon beringin hingga



"g perkawinan yang berlaku yait
leh menikah usia 16 tahuny.ba%
20 tahun bagi anak laki-laki, Namun,
€ nden;\ll:;mtla?‘l:m h:‘ngga saat ini masih
kukan etat, kecuali terpaksa seperti:

1g tidak dinikahkan karena adat:;a sumpgh dari
?m tua mereka masing-masing seperti:

g toron ta’ ngala’ a manto (hingga tujuh turunan

‘mengambil menantu). Sumpah tersebut biasanya
ena adanya permusuhan antara dua keluarga
it. Walaupun anak-anak mereka (kacong dan
ng) saling menyukai. Sebaliknya, perkawinan
tetap dilangsungkan walaupun dalam kondisi dan
yang bagaimanapun. Hal ini karena adanya
eperti:
bd'na mosté judhuwaghi bdn ana’'na sapopona
; 4
a hal “anak-anak” tersebut belum terlahir ke dunia”.
 pula, walaupun kacong dan jhebbhing yang
kan sama-sama tidak suka sekalipun demikian
ersebut tetap akan dilaksanakan
2 bhdta, uangkapan ini untuk menggambarkan dua
y suami istri. Laki-laki dari pasangan pertama
‘dengan laki-laki pasangan suami istri kedua.
ala perempuan pasangan suami istp' pef'tama
engan perempuan pasangan suami istri yang
an ini diusahakan dihindari kecuali

ng Apan ini untuk menggambarkan fiug
tri. di mana pasangan pertama si istri
n laki-laki dari pasangan kedua.
" n pertama merupakan
istri kedua. Jika dimungkinkan,
n dihindari kecuali terpaksa.




in masih ada pantangan-pantangan laki-laki

im memilih calon istri, seperti: o

dhin-dhddhin ngéndu (seperti hantu di

) = dikatakan kepada gadis yang tidak
shnya/tidak bersih.

-d ngellak (seperti burung pemakan

kehausan) dikatakan kepada perempuan

g anaknya selalu mati.

sendu’ (sendok kayu yang sudah aus) wajah

e yang tidak cantik, tetapi juga tidak jelek
an manis /tipe ini disenangi laki-laki Madura.

‘orang Madura menikahkan anak perempuan-
an sesuatu yang memberi gengsi. Makin cepat

nva menikah makin cepat pula gengsi itu
eh karena, itu pada masa lalu banyak sekali
» Madura yang dinikahkan masih di bawah

‘di Madura biasanya melewati proses
, pada masa lalu ada dua keluarga yang
kan anak-anaknya sebelum anak-anak
dunia seakan-akan mereka sudah
& mereka yang belum dilahirkan

y tersebut pada umumnya
seseorang untuk




TUNINGANTYA. mﬁa psang han maka

£ Proses berkutnya yaitu pihak kocong menginm
seserre’an. Seserve on ini ialab sekadar sumbangan mayva
 ataw keperhuan pernikahan dan saat v pula anggal
 pernikahan ditentukan.
8 Proses terakhir, yaitu pernikaban yang seizle Ssdaan o
rumah jebbhing Keluarga jedbhmg mengundang
penghulla atau pencatat nkah  Baasanva  vang
. menikahkan, yaitu petugas dan KUA tetaps ada yang
menikahkan ayah jebbhing sendin yang meniauGnova
dan petugas dani KUA hanya sebaga sake dan
anm pencatat nikah.

Gaya pemikiran Madura yang demikan elab
~ . @lerima dari lelubur dan keadaan i pula yang memiual
mwmahparum dan diakui dalam wakt
' b" Madura menjadi Pak Turud yang paing

<

. BUDAYA LOKAL BERKAITAN DENGAN TEMPAT

pada masa lalu yang mash hisa kK

permukiman yang dinamakan omevan
an demikian karena permuluman

tersebut  merupakan kompleks

g berjejer di sebelah utara meng? “’j‘ <2
p_ merupakan rumah induk lem

' dan anak-anakmya vang ‘\e‘-m




pe i di pemukimannya. Di depan rumah-
1 timur rumah induk ada bangunan untuk

rumah-rumah di bagian utara terdapat
NIng atau halaman yang panjang hingga ke
i bagian timur. Memang komplek tersebut
gan pagar ta anya bambu
pat sehingga n n sulit
pleks tersebut dan terkesan seperti benteng.
ya pada masa lalu kompleks permukiman.




‘yang ada di dalam kompleks tersebut
Ing seragam, tetapi ada pula yang berlainan
tuninya memilih bentuk rumah yang sesuai
‘mereka. Namun satu hal yang perlu diketahui,
tembangnya bangunan modern di kompleks

didirikan rumah bentuk tradisional seperti
potongan, pacénanan, trompésan, atau ada yang
tipe slodoran. Walaupun demikian, pola
tandyan lanjhdng ini di empat daerah
di Madura pengembangannya tidak sama. Dalam

‘beberapa tempat yang masih mengikuti “gaya
i di tempat tersebut hanya ada satu dapur yang
‘dapur umum, akan tetapi sudah ada lebih dari
 Seperti yang ada di daerah Lenteng Kabupaten
Di daerah tersebut dikenal paling banyak
perumahan tanéyan lanjhéng. Hampir setiap
Jhdng yang ada di sana sudah memiliki dapur
iri. Bahkan, ada beberapa tanéyan lanjhédng di
eng Timur yang sudah berkembang sedemikian rupa

adanya tanéyan lanjhdng yang sudah “mengubah

K", yaitu setelah ada rumah sebanyak delapan buah
ikan ke arah timur rumah yang ke sembilan. Tidak

n di sebelah timur rumah kedelapan, tetapi

jan bangunan yang pertama. Demikian pula
uluh dan seterusnya dibangun di sebelah timur
ing menghadap ke utara tersebut. Sedangkan
ur sudah tidak berada di depan lagi
rumah-rumah tersebut. Perubahan
danya pikiran agar keluarga tetap
‘Mmenyatu pula, bahkan pikiran
bang untuk tetap membuatkan
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bagi anak-anak perempuan mereka di lokasi itu pula.
ahan yang demikian benar-benar sudah merombak
p awal bahwa pada setiap tanéyan lanjhdng hanya ada
tua dan anak-anak perempuannya®. Namun, dengan
embangan tersebut berarti di lokasi tersebut selain
nak-anakny yang perempuan juga ada cucu-cucunya
lannhya yang sudah menikah. Hal ini sangat
Kinkan apabila lokasi tersebut merupakan lokasi
as yang pernah dimiliki oleh "orang tua® mereka.
ddah menjadi adat apabila orang tua yang menjadi
1", yaitu ketua di kompleks tersebut meninggal
ggantinya adalah menantu (laki-laki) dari anak
N yang tertua. Demikian seterusnya yang menjadi
hu‘mpleks tersebut selalu dipilih anggota kompleks
paling tua.
pemukiman tanéyan lanjhdng tersebut ada
nah yang berdiri sendirian yang disebut bengko
nah yang dibangun berjauhan dari tetangganya,
- bengko méjhi ini banyak terdapat di daerah
jian barat. Namun, setiap bengko méjhi ini dide-
didirikan kobhung. Kobhung selain tempat
a berfungsi sebagai tempat menerima tamu laki-
pat keluarga berkumpul dan di malam hari tempat
aki yang belum menikah tidur bersama teman-
nya. Demikian pula, bengko méjhi masih tetap meng-
: I rapat yang menyerupai benteng dan memi-
rangan di bagian timur sehingga tetap terkon-
soma dari kobhung di sebelah barat. Ten-
P@ ini merupakan figur yang memiliki otori-
engan kepala desa di suatu desa terhadap
| lanjhdng miliknya, perbedaannya terletak
‘merupakan otoritas formal.
luar komplek tanéyan lanjhdng selalu
sudah di seleksi dengan ketat di
bon) sangat berperanan. Hal ini

n kepercayaan orang Madura




damt yang kurang baik untuk tempat perumahan.
- Tempat seperti itu di antaranya adalah:

1. Tempat yang pintu rumah atau pagar mengarah ke jalan
~ umum yang juga mengarah ke tempat tersebut, disebut
~ nombhdk lorong tempat seperti itu dihindari, karena
~ diyakini akan selalu memberi kesulitan hidup bagi

_ penghuninya.

~ 2. Tempat yang pintu rumah atau pagar mengarah ke
_pematang sawah atau tegalan yang juga mengarah ke
tempat tersebut dinamakan nombhdk tabun. Tempat
yang demikian sangat dihindari karena diyakini akan
selalu mendatangkan penyakit bagi penghuninya.
Namun, di samping itu ada tempat yang sangat disukai
untuk tempat bangunan rumah, yaitu tanah yang miring
ke arah témor lao’, tempat seperti itu diyakini sebagai
tempat yang murah rejeki bagi penghuninya dan tempat
tersebut dinamakan Pancoran Emmas.

Untuk menggali tanah dalam pembuatan sumur, orang
Madura tidak langsung menggali melainkan masih menda-
tangkan tukang tenung. Tukang tenunglah (yang dipanggil:
kéyaé) yang dengan ilmunya menunjuk tempat yang harus

digali dan disebutkan di situ di bawah ada sumber atau
mata air.

A m BERKAITAN DENGAN TATA KRAMA
Madura yang memiliki perlengkapan etnik yang
St bahasa, tulisan, adat-istiadat, dan lain-lain
¥kan orang Madura termasuk jajaran suku bangsa
er Oleh karena itu, kehidupannya telah
cara budaya yang telah dibudayakan secara
: ‘e dari generasi ke generasi seperti
5a Madura dalam masyarakat pada
undakan bahasa. Undakan bahasa
untuk menunjukkan
rakat Madura dalam berko-
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_ nggap sederajat, baik dari segi umur
termasuk guru kepada siswanya.

 dalam penggunaannya, yaitu: bentuk asli
m asli artinya tidak bercampur dengan
53 yang lain. Sementara bentuk campuran

' Mumpurdcnpn undakan bahasa lainnya.
: - ' ’

e anéko ékébad'd buld Ini kamu bawa,
akan membawanya

,’ anéko andi'na séra? Inj punyaku,



< Engghi - Bhunten
Undakan bahasa Enggh! Bhunten ini juga ada dus macam
penggunaannya: asli dan campuran.
Contoh: bhasa engghi bhunten asli
Kauld ampon mator ka rama sareng ébhu
Saya sudah mengatakan pada ayah dan Ibu

Contoh: bahasa engghi bhunten campuran

Enja’ séngko’ ta’ neddhd’a, saka'dinto dhdbuna ébhu yhelld’
“Tidak, saya tidak akan makan demikian kata fbu tadi",

enj@’séngko’ = Undakan bahasa enjd’ (ya
ta’neddhd’d = Undakan bahasa éngghi enten
¢habuna ébhu = Undakan bahasa éngghi bhunten

Undakan bahasa éngghi bhunten ini digunakan oleh:
1. para keturunan kepada leluhurnya,
2, Istri kepada suaminya,
3. bawahan kepada atasan,
- 4. pembantu kepada majikan,
5. kepada sesama yang saling menghormati di dalam
 masyarakat,
6. penjual kepada pembeli.

d. Bahasa Halus atau Bahasa Tinggi.
_Zzaman demokrasi seperti saat ini undakan bahasa
hi bhunten sudah lazim digunakan kepada siapa pun.
am keluarga bangsawan masih diberlakukan
$ yang masih identik dengan zaman klasik, yaitu
Suatu zaman, saat adanya golongan di
golongan rakyat jelata dan golongan
pun bahasa halus yang dimaksud seperti.




{ WM da’ dhdlemma aghung Saya akan pergl
anek /kakek

/Bahasa halus/tinggi
em = kamu .

= saya
matorghdldnon = terima kasih

adura sering ditinggalkan karena dianggap sudah
vjan dengan zaman, terutama oleh masyarakat
ra perkotaan. Berikut sapaan yang sudah jarang

= paman muda
= bibi
= saya (leluhur kepada keturunan)
= paman
= paman/bibi
= bibi
~ =adik
= kamu (kepada sesama)
= kamu (leluhur kepada keturunan)

di daerah terpencil bahasa Madura kasar.
kasar tidak digunakan sebagai alat
tar ama, tetapi digunakan untuk: (a)
7 atau hewan piaraannya; (b) dalam .
riendali; (c) oleh orang Madura yang
rang sekali berkomunikasi dengan
selain masyarakatnya sendiri; (d) .
rah. Dengan demikian, bahasa
can sebagai alat tata-krama.
g




bdluddru = kain beludru

caromo’ = sarang (untuk binatang)
centhong = dahi (untuk binatang)
agdldjar = berjalan (untuk binatang)
.cergdk = minum (untuk binatang)
abhddhuk = makan (untuk binatang)

: berdha = kenyang (untuk binatang)
‘ re ‘kére’ = anak anjing

bhdngka = mati (untuk binatang)
Jhabhik = gigit (untuk binatang)
amanco’ = buang kotoran (untuk binatang)
adhekkok = tidur (untuk binatang)
ceppok = tua (untuk binatang)

aghdrdng =berkelahi (untuk binatang)
cocco’ =mulut (untuk binatang)
amonye =bersuara (untuk binatang)

Tata Krama dalam Memegang Senjata Tajam

Arit (bukan clurit) adalah senjata tradisional Madura.
Hingga saat ini terutama di pedesaan arit selalu dibawa
kemana-mana sebagai senjata pribadi selain pisau, golok,

lu terselip di pinggang, sehingga tidak terlihat karena
utup oleh baju. Sementara arit selalu dibawa menggu-
7 tangan. Oleh karena itu, adat mengatur bagaimana
ra memegang arit agar aman bagi si pemegang dan aman

r antara lain:
arus dipegang ujungnya dengan tangan kanan.
ah dan dipegang ujungnya dengan tangan kiri.

demikian orang akan menganggap si
p menantang kepada setiap orang yang
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pergl bertamu, arit harus diletakkan di pintu peka-
ngan luar, setelah itu baru menemul pemilik rumah.
"dibawa terus ke dalam pekarangan maka tuan

W menganggap tamunya tersebut memiliki niat
buruk.

. Sebaiknya arit diberi "sarung” bila dibawa bepergian.

§. Arit bisa juga diletakkan atau diselipkan di bagian
‘belakang pinggang dengan tangkai arit berada di atas.
Akan tetapi, senjata pribadi (pisau, golok, atau keris)
disisipkan di bagian depan pinggang.

YA LOKAL YANG BERSUMBER DARI AGAMA
rakat Madura identik dengan agaman Islam.
orang Madura akan merasa marah dan kesal jika
a dinyatakan bukan Islam. Hal tersebut disebabkan
sebuah paradigma bahwa orang yang bukan Islam
\ orang kafir yang tempatnya tidak lain adalah di
Karena itu, untuk meyakinkan orang lain bahwa
a adalah Islam, mereka selalu mengucapkan sumpah
Arkapéra® (semoga menjadi kafir). Itulah budaya
di Madura dan hingga ini masyarakat Madura telah
nganut agama [slam yang fanatik.
ynatikan masyarakat Madura akan agama Islam
' di Madura mengakibatkan wartawan
r penanya. Pada tahun 1990-an melalui koran
g terbit di Surabaya dengan sensasional mem-
iah penggerebekan "wanita panggilan” oleh
alah satu kampung di tengah Kota Pamekasan.
selintas seperti berita biasa saja. Akan tetapi






dat. Hal ini merupakan bentuk nyata dari hasil
seorang ibu Madura yang selalu mengajari anaknya
lim adalah iman, yaitu iman kepada Alah, iman
utusan Alah, iman kepada kitab Alah yaitu Alquranul
dan kitab-kitab lainnya yang diturunkan Alah seperti
il yang diberikan Alah kepada Nabi Isa AS, iman
takdir yang datang dari Alah, baik takdir buruk
baik, dan iman kepada hari kemudian, yaitu hari
ung Alah akan selalu melindungimu. Oleh karena
: Alah tempatmu memohon sesuatu. Lirik
ing nabbhi bermakna kita harus selalu menyadari
semua yang ada di dunia atas bimbingan Nabi
id saw sebagai utusan Alah untuk selalu
ingl umat-Nya. Apakah budaya islami ini masih
hingga saat ini?? Masih!!! Wa Alldhu a'lam bi al-

PA’, BHABHU', GHURU, RATO: FALSAFAH
YANG MENJIWAI BUDAYA LOKAL MADURA
({u yang sangat lama, falsafah tersebut terus
bagi masyarakat Madura. Faksafah tersebut
hi masyarakat Madura yang keras
, bagaikan buaya dalam penangkaran. Hal itu
| peta Madura yang menyerupai gambar
ji masyarakat Madura sendiri, manfaat
t sudah tidak perlu diragukan lagi. Mereka
‘ tersebut sudah mampu membawa




lay | membongkar falsafah yang sudah dianggap mapan

Pada hakikatnys, setelah ratusan tahun, keadaan terus
berubah dengan pesatnya. Bahkan dengan kemajuan IPTEK
vang luar blasa cepat, falsafah bhuppa’, bhabhu’, ghuru, rato
ebut kiranya pantas ditinjau ulang guna dipertanyakan

pelevan atau sudah harus ditinggalkan? Dalam fakta
adah berlangsung, orang Madura dengan segala
pasrah sepenuhnya tanpa reserve terhadap
a'-bhdbhu' (orang tua), ghuru (guru), dan rato
rintah). Selama ratusan tahun, tidak pernah rakyat
ra “menatap” ketiga unsur yang sangat dihormatinya
t Bahkan, untuk ketiga unsur tersebut rakyat rela
A n t sembah, hal ini menunjukkan bahwa
a sama sekall tidak pantas berdiri di depannya.
~ Apapun yang diinginkan dan diperintahkan orang tua
anak, sang anak wajib memenuhi dan
nakannya. Demikian pula, yang dikehendaki dan
n guru (kiai) harus dipenuhi terlebih dahulu.
kepentingan rato (pemerintah) di atas segala-
Hal tersebut demikian nyata dalam kehidupan
t Madura yang sudah berlangsung ratusan tahun
seperti: anak tidak bisa memilih pendidikan yang
d, yang sesuai dengan bakat yang dimiliki; anak

ak berhak memilih pasangan hidupnya sendiri;
ng telah dikatakan guru, harus diyakini sebagai
A yang bisa memberi nama kepada anak-

' dlhlurkm. mengerjakan milik guru jangan
ipah cukup dengan barokah; perintah rato
itu wajib dilaksanakan; dan keinginan
di atas kepentingan keluarga Itulah
g harus ditanggung oleh orang
kewajiban yang “yang harus”
h ungkapan-ungkapan yang
“menjadi sebagian dasar




sebab. Segala sesuatu bergantung pada guru
Hﬂmnhﬂltdakabnpcmﬂnrrhdi
karena guru merupakan panutan yang
copans ghuru ta’ kennéng téddhd 'sabdb bise
u seorang guru tidak dapat diinjak karena
menyebabkan kualat) Sama halnya dengan
Jawa, masyarakat Madura pun juga
bahwa apapun yang diucapkan oleh raja,
ya dianggap benar tanpa salah, sabdo pandhita ratu:
obhudu’ kaber (tidak ada anak yang tidak sama
| orang tuanya). Dalam istilah Madura, lajhing
sejenis ular sanca, sementara kober merupakan
*’ macan. Artinya, kalau ular sanca tidak akan
K ular macan, begitu pula sebaliknya ular sanca tidak
ranak macan.
dari pepatah di atas adalah bahwa setiap anak
selaluy patuh atau manut kepada kedua orang
orang tuanya patuh kepada embahnya
). Pendapat ini diperkuat lagi dengan agama
bahwa seorang anak harus mentaati
Akan tetapi, di dalam agama tidak
seseorang menikah di bawah umur,

tersebut diwajibkan kepada seseorang
ggep mampu. Bahkan dalam alkitab

m raja yang dalim di samping




M pernah merasa terusik, bahkan selalu menghormati
ratona slapapun dia. Belanda dan Jepang sekalipun mereka
penjajah, tetapi di Madura mereka tidak terusik. Mereka
memanfaatkan dengan baik falsafah yang telah mendarah-
| rsebut dalam masyarakat Madura.
~ Jtulah Madura! Kita tidak pernah memprotes jika
dinikahkan pada usia di bawah umur. Kini adat tersebut
hilang dengan sendirinya setelah terbit undang-undang
nan yang hanya memperbolehkan seseorang
en jika sudah berusia 16 tahun untuk putri dan 20
un untuk putra. Semua orang tahu kalau kharisma ghuru
' sangat kuat. Konon, jika sang kiai diundang oleh
yang memilki hajat, ia selalu didampingi oleh
pa santri dan disambut dengan takdim. Namun, saat
sosok kiai tidak lagi didampingi oleh santrinya ketika
gian. Hal ini bukan karena sosok kiai sudah kehilangan
manya di Madura, akan tetapi sosok kiai saat ini jika
r dalam sebuah acara tidak pernah berjalan kaki namun
opunakan motor atau mobil. Kini Madura memang
berubah. Akan tetapi, sosok kiai tetap mendapat
dihormati sebagai sosok guru. Lebih dari itu setelah kita
da di alam demokrasi, rato (raja) pun masih tetap
ti. Namun, rato tidak lagi memiliki keampuhan
sabda pand hita rato sebab rivalnya yang berada di
D selalu berada tidak terlalu jauh dan selalu menilai

fakta yang demikian bagaimanakah kedudukan
', ghury, rato terhadap orang Madura saat
 yang diciptakan leluhur yang memiliki
. secara tidak langsung Madura tetap
ebut dan Madura telah menyadari
falsafah tersebut dengan berbagai
mikian pula kita pewarisnya.
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Bhuppa'-bhidbhu’

, "bhdbhu' ‘orang tua’, pada posisi inl manusia

Madura diayomi, disantuni mulai dari segumpal darah

e menjadi dewasa dan slap menerima segala sesuatu

~ yang dimiliki orang tua sebagai generasi pewarisnya. Tak

. ubahnya seperti tempat penahgkaran, proses daur hidup
berlangsung .

Pada usia kehamilan bulan pertama, orang tua telah
mengadakan acara selamatan secara tradisional, yang lebih
dikenal dengan istilah upacara nandhdi. Konon pada
upacara ini sang ibu mengambil piring khusus. Setiap usia
kehamilannya bertambah satu bulan, maka piring tersebut
diisi biji-bijian sejumlah usia kehamilan. Misalnya, jika
kehamilan telah berusia tiga bulan, maka piring tersebut
sudah terisi tiga buah biji-bijian. Namun, pada saat sekarang

~para ibu hamil cukup membuat catatan kehamilannya dan
 memeriksakan pada bidan sebulan sekali atau lebih. Akan
tetapi, jika usia kehamilan sudah memasuki tiga bulan,
- mulai dulu hingga saat ini, para ibu hamil Madura tetap
 melakukan pélét (pijat) yang dilakukan oleh dhukon pélét
(dukun pijat). Pada saat dipijat, ibu hamil mengundang para
tetangga untuk turut berdoa memohon kepada Alah dengan
m Alquran, Surat Maryam, dan ditutup dengan doa
agar sang ibu dan bayi yang masih berumur tiga bulan
sebut diberi keselamatan.
at usia kehamilan sudah memasuki tujuh bulan dan
te t merupakan anak pertama, maka akan
m atau pélét betteng. Dalam acara
atau pélét betteng yang pertama kal
: mengumpulkan  peralatan  yang
n sebagai tempat air bunga. Bunga
macam. Dalam bahasa Madura
| hama kembhdng bhdbhur.

pur dengan air dan
nga tersebut dinamakan

dua buah nyéyor




kemudian diantarkan kepada seorang tokoh yang
disebut Jalongét (orang pandal) untuk diberi gambar
wayang Arjuna dan Srikandi sebagai tokoh pewayangan,
~ alpabet Latin, serta Carakan Madhurd. Hal ini dimaksudkan
~ agar jika kelak anak yang dilahirkan berjenis laki-laki
 memiliki sifat yang bijaksana dan kuat seperti halnya tokoh
Arjuna. Akan tetapi jika anak tersebut berjenis kelamin
; n akan memiliki paras yang cantik, pintar, dan
~ pemberani seperti Srikandi. Itulah budaya Madura yang
~ diserap dari budaya luar. Sementara tulisan alpabet Latin
- dan Carakan Madhurd tersebut merupakan simbol harapan
~agar kelak si anak pandai membaca dan menulis. Bilamana
kelapa tersebut dibawa kepada kéyaé (kiai), kelapa tersebut
tidak akan digambari wayang tetapi hanya ditulisi dengan
alpabet huruf Arab lalu didoakan agar si anak kelak pandai
‘mengaji dan memilki ilmu agama yang mumpuni. Dua buah
'kelapa yang sudah ditulisi tersebut lalu disimpan di kamar
sang calon ibu sampai kering dan si anak lahir.
~ Selanjutnya pada acara pélét kandung atau pélét
140 sang calon ibu juga mempersiapkan undangan bagi
para sesepuh yang terdiri atas kaum perempuan, kerabat,
mamaca (petugas yang membacakan macapat), dan
bayi. Mamaca dilakukan pada malam hari. Pada acara
at, sang calon ibu dipijat oleh dukun bayi untuk

nahi posisi bayi di dalam perut tako’ nyongsang
i kaki bayi mengarah ke rahim si ibu). Setelah dipijat,
| diberi jamu tradisional yang namanya dhekcaceng

dari bahan-bahan apotek hidup seperti temmo,
‘ ¢, dan dicampur dengan dedaunan. Jamu ini
2 si bayi nantinya suka makan dan tidak

a calon ibu berganti pakaian dengan
_putih kemudian dibawa ke tempat
da di samping rumah. Di luar rumah
kor ayam yang harus disepak oleh
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telur dan kak mn 5
, ,mu bersamaan. Jika telur yang

tt. maka para pengiring akan berteriak
‘bayl yang akan dilahirkan kelak
: _ knya jika tempurung muda yang
‘para pengiring akan berteriak
'btyl yang akan dilahirkan kelak laki-
| permandian telah tersedia air rendaman
n) dan air bersth (aéng bersé) untuk proses

iraman diawali dengan mengguyur badan
air bersih yang dilakukan oleh para

ant pakaian. la akan mcmakai pakalan
miliki. Setelah selesai berganti pakaian,
¢ keluar rumah. Sampai di depan pintu ia
idngkes (Jamu singset) yang diminum
* (terbuat dari tempurung kecil).
sampai habis, cangkélé’ dilempar
itu para sesepuh kembali meramal
ng akan dilahirkan. Apabila cangkeélé’
lungkup maka para sesepuh akan
i apa bila mmwe' tersebut jatuh

) lh\\borteﬂak kacong!.
tkan dengan menyuapkan nast
adalah nasi kuning yang
dur rebus yang digoreng.
jian, dalam pengajian
' IM dibaca dengan




~ Upacara kelahiran
~ Dalam rangkaian daur hidup, hasanva bayi lahir dibantu
oleh seorang dukun bayl Segera setelah kelahiran bawi

“ ~akan membersihkannya dan s darah  dan
; diserahkan kepada ayshnya Sang ayah akan
Wh tempat terbuka lalu la menguman Jangkan

‘m telinga kanan dan igamat &) telinga Kirt hawvt
untuk memperkenalkan nama Allah sejak aw al

]

bayl di dunia dengan doa agar dia meniadi 4 ak
dan salehah
s M\ﬂl\ya. art-art 51 bayt dicuct Jdan kemandia
: m ke dalam pole’ anyar (periuk ba vang tela
, m Mplh Rempah rempah ind ety } Agar an
mhﬂw berbau busuk. Kemudian pe k terzebut
di belakang rumah oleh kakek atau ayah sang bavi
an memakal pakatan yang bagus dan beoah Had
““ﬂf kelak sang bayt hidy wirk | h)
Mhdm:um dibert penerangan (lamy O dan
malam hart. Maksudnya agar Dayit Jdiben
oleh Yang Maha Kuasa Arv ot ditanam
' UMMNW&M\A tersebut tdak suka o
| ) dan memiliki rasa malu yang cukup
. “m‘i sebuah rumah telah kedatangan
J wl‘m seorang bayt maka Jdi pintu

oy m dart amba dan dibias dengan
tapa’ pelldr (ketupat peliv)

Jaki dan janur tidak Jdianyam
: Janur ity juga sebagal
keluarga dan tetangga serta
rumah telah melabitkan Bagi
dilabirkan diakukan
A Ujung  kelamin et -



in menggunakan belldat (sembilu) agar terhindar dari

infeksi dan panyaket theng-kettheng (kejang atau tetanus).

Setelah colpak bujhel (sisa tali pusar lepas), biasanya ketika

i berumur tujuh hari, ari-ari yang ditanam di belakang

rumah tidak lagi diberi lampu. Pada hari itu sang ayah

berangkat ke rumah kiai (sekarang hanya dilakukan oleh

masyarakat pedesaan) untuk meminta nama bagi anaknya.

~ Setelah bayi berumur 40 hari, sang ayah mengundang

rup kratangan (rebana) dengan pembacaan salawat Nabi

ertai doa untuk sang bayi, yang berbunyi Mandhdr slamet

nga omor, mora rdjhekké sarta éjhduwaghiyd ddri

akét (semoga panjang umur, murah rezeki, serta

uhkan dari penyakit).

Setelah bayi berusia tujuh bulan dilakukan upacara

ana, yaitu upacara yang dilakukan ketika anak

akkan kakinya ke tanah untuk pertama kalinya.

2 ini diselenggarakan dengan mengundang anak-

tetangga. Pada upacara itu disediakan sebuah

an ayam yang di dalamnya terdapat barang-barang
buku, bedak, baju, dan Alquran. Sang anak lalu

an ke tanah yang tidak terlalu jauh dari kurungan.
anak akan merangkak mendekati kurungan dan
rang-barang yang ada di dalam kurungan. Apabila
 buku maka semua anak yang hadir bersorak dan
o tua berteriak: “pandai, rajin bersekolah”.
diraih Alquran maka semua berteriak: “pandai
a anak meraih bedak gelak tawa hadirin akan
karena diartikan bahwa sang anak kelak akan
Setelah acara pengambilan barang
upacara toron tana diakhiri dengan doa
 Pak Kiai.

merayakan kelahiran seorang anak
berusia 7 tahun. Pada usia ini anak
atau disunat. Upacara sunnatan atau




yang akan disunat dirias seperti

» mantan toddhu karena pengantin

sendirian tidak memiliki Pasangan. Walaupun ada
orang anak yang akan disunat tetap bernama

' toddhy’. Biasanya ada beberapa orang anak dalam
yang disunat bersama-sama. Setelah dirias
dinaikkan ke atas kuda diarak dengan urut-urutan

Di bagian depan adalah rombongan  karmayang
eberapa batang lidi yang ditancapkan ke pepaya
Auda). Setiap lidi dililiti potongan kertas kecil-kecil
kemudian pepaya tersebut ditancapkan pada toya kira-
panjangnya dua meter. Satu pepaya diisi dengan
sepuluh batang lidi.
Di bagian belakang rombongan karmayang adalah
rombongan tetabuhan Kennong Tello’ atau Gul-Gul atau
juga Sronén, yaitu alat musik tradisional Madura,
~ Kedua, setelah kirap mantan toddhu’ dibawa ke
kiai atau tukang sunat setempat atau bisa juga
)Xan petugas dari Puskesmas. Pada malam hari
mamaca/macopat dengan mengambil cerita para
Saat pembacaan mamaca tersebut ada Nangghd’
permainan meramal yang dilakukan Tokang
cara menyelipkan uang pada lembar layang
Daca, misalnya cerita Nabi Yusuf. Kemudian
membaca bagian di mana uang tersebut
tersebut terletak pada cerita Nabi
3 dalam sumur, maka Tokang Oghem
wa yang Nangghd’ Oghem saat itu
ar. Namun uang itu terselip pada
1 Nabi Yusuf sudah jadi menteri di

 akan mengatakan bahwa yang




ajaran Bhuppa -Bhdbhu’ periu penyesuaian

zaman. Bhuppa'-Bhdbhu' adalah
yang diberi tugas oleh Allah untuk melanjutkan
n dan sekaligus sebagai mendidik anak-anaknya di

tersebut, tidak bisa disangkal lagi bahwa orang tua
uppa-bhdbhu) merupakan pendidik karakter yang
‘ ’“ dengan karakter etniknya. Sebagai pendidik
te keturunan Bhuppa'-Bhdbhu' masa kini

y m ilmu untuk mendidik kejiwaan dan
ku agar keturunannya tetap berada dalam kondor
atan budaya etnik Madura yang diembannya.
2-Bhabhu’ harus rela melepaskan sikap yang kerap
tak ubahnya seorang jenderal dalam keluarga.
n apa kata bapak/ibu seharusnya dapat diubah
sebagai sosok yang bersahabat dengan seluruh
ta keluarganya. Sehingga tidak terdengar lagi kalimat-
. Jarangan. Misalnya tentang narkoba. Keluarga
snya membuka forum diskusi agar setiap anggota
dan mengerti apa itu narkoba dan
sisi negatifnya. Dengan kata lain, Bhuppa™
kini tidak lagi sebagai tokoh sentral yang
dalam keluarga tetapi merupakan sosok
kter dan sahabat bagi seluruh anggota

m untuk mendidik anak




Eléngnga sakoranjhi
Bhuppa’ éntar ngaléléng
Ana’ tambur tao ngajhi
Ngajhi babana cabbhi
Eangka’é sarabhi

atas dapat diartikan sebagai berikut:
ibil bertepuk tangan) Ingat dan ingatlah terus, biar
k telah jauh (sebab anak sudah di tempat guru) anak
dal mengaji, mengaji di tempat yang teduh (selesai
gaji) dihidangi serabi.

telah anak telah masuk usia sekolah, bhuppa’-bhébhu’
ekolahkan mereka ke madrasah yang ada di kota
ndok pesantren. Penyair Madura melukiskannya
bangan sederhana pula seperti:

Ghdi’ bintang yalé’ ghdgghdr buldn
Paghdi‘'na jhdnor konéng

Kaka’ éntar yalé’ ghdn sabuldn

Pajhduna ghdn lon-alon.

dapat diartikan sebagai berikut:
3 kepada adiknya) Wahai adik, aku akan
(mmenggapai bintang), akan kucari ilmu
pasa lalu bulan dianggap lebih besar dari



Anak Madura pada umumnya dikiim ke pondok
ntren dan setelah berumur 7 tahun mereka mulai
. Para penyair Madura menggambarkannya
bang Magdtro.

Emodhd mon rajhdbréna ka'dinto
Najjhan ta’ onéng aghuli
Nangéng ébhdsa ka’dinto 3
Engghi kobdsa maghulf

Oréng sadhunnya bun-ébun,
nya:

Ingatlah bahwa ilmu pengetahuan
Walaupun tidak bisa “bergerak”
Akan tetapi hendaknya diingat

Alah sesuatu kekuatan padanya yang
Menggerakkan ribuan orang di dunia.

0 ny‘:

gatlah bahwa ilmu pengetahuan itu besar manfaatnya.
an ilmu pengetahuan orang yang ribuan jumlahnya
berkiprah sesuai dengan yang dikehendakinya.

Orang Madura tidak pernah melupakan jasa guru. Guru
D tokoh penyebar ilmu pengetahuan yang
¢l nilai lebih dibanding muridnya. Guru tidak hanya
untuk menyampaikan ilmu kepada siswa, namun
- harus mampu memaparkan bagaimana ilmu
apkan dalam kehidupan sehingga bermanfaat

|, anak-anak Madura yang sudah .
15a akan diperkenalkan dengan
dan tingkah laku mereka juga
cara hidup bermasyarakat



aran yang berlaku dan telah diatur oleh pemerintah

| jah [rakyat jelata) henggs strata
Ketuhanan YME. Seperti yang ditulis oleh Bapak R Soenarto
Hadiwidjojo, Residen NXRI (warga asli Madura) pertama
untuk Madura.

* Dengan ini kita usahakan bahwa jalan vang
menwju ke kebahagiaan Odak  semata-mata
ditentukan oleh satu macam sistem  politk. atau
Salu macam sistem ekonomi, tetape masth ada walan
lain yang dapat mencapai tujuan vang sama lalan
ini adalah jalan yang sudah di oed’ (dirdar) oleh
Tuhan YME®

Dengan demikian, sebagat warga negara vang hak
L Madura harus bisa menunjukkan Nadwa dia tast

hukum dan mentaati peraturan vang sudah ditetaphan oled
: Selain itw, orang Madura juga harus dergiina
- bangsa, negara dan agamanya karena  mesubila
PRgetant AR, Juga taat dan tagwa Kepada
A ”M Hal ini sesuai dengan PR vang Jdiharapkan

Madura yang dituangkan dalam tembhang




* Andi’ ma’ na mahér ongghu
- Ngadhebbhi lalakonna
SO lakoné so bd’na lajhu étangghung
Etangghung bhendher bhdghussa
Dhing bériya kabbhi mojhi

(bebas)
Semua yang sudah menjadi kewajiban
Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
Semua orang akan mencela
; Kalau bekerja seenaknya
Salah atau benar bila kamu tidak bertangjawab
Pekerjaan yang demikian dapat dikatakan
Pekerjaan yang tercela
Kamu wajib wahai anak(ku)
lajar sungguh-sungguh agar menjadi orang yang ahli
- Ahli dalam makma benar-benar memahami
~ Dalam mengerjakan pekekerjaanmu
yang kamu kerjakan dikerjakan dengan tanggung
jawab
hmung kebenarannya hingga bagus hasilnya
ila demikian pasti kamu memperoleh pujian.

kandungan falsafah Bhuppa’ Bhdbhu',Ghuru,
_sangat penting dalam kehidupan orang
a bagi generasi penerus.

lokal yang telah dikemukakan
“budaya lokal yang membentuk



‘adalah 11.
n (situasi yang selalu berubah-ubah jadi
bila jumlah natto harl dan hari pasar

sangat menguntungkan), bila jumlah
dan hari pasar adalah 15.
(sttuasi sejuk dan menguntungkan), bila
hari dan hari pasar adalah 14

(situasi sejuk dan menguntungkan tetap)
h). bila jumlah natto hari dan hari pasar

unong (situasi sangat menguntungkan), bila
0 hari dan hari pasar adalah 10.

kéné’ (situasi menguntungkan meskipun
u sukses), bila jumlah natto hari dan hari
ah 8.
¢ (situasi kurang menguntungkan), bila
hari dan hari pasar.
(situasi lancar), bila jumlah natto hari dan
ah 16.

(situasi sangat membahagiakan), bila
ari dan hari pasar adalah 12.
barkan sebagai tempat yang aman dan
hari tersebut melakukan

n natto hari pasar yaitu, manis 5
9 engghun di selatan, pon 7
 engghun di utara dan kliwon 8

kat Madura sangat meyakini hal
setelah ilmu pengetahuan




‘adalah 11.
n (situasi yang selalu berubah-ubah jadi
bila jumlah natto harl dan hari pasar

sangat menguntungkan), bila jumlah
dan hari pasar adalah 15.
(sttuasi sejuk dan menguntungkan), bila
hari dan hari pasar adalah 14

(situasi sejuk dan menguntungkan tetap)
h). bila jumlah natto hari dan hari pasar

unong (situasi sangat menguntungkan), bila
0 hari dan hari pasar adalah 10.

kéné’ (situasi menguntungkan meskipun
u sukses), bila jumlah natto hari dan hari
ah 8.
¢ (situasi kurang menguntungkan), bila
hari dan hari pasar.
(situasi lancar), bila jumlah natto hari dan
ah 16.

(situasi sangat membahagiakan), bila
ari dan hari pasar adalah 12.
barkan sebagai tempat yang aman dan
hari tersebut melakukan

n natto hari pasar yaitu, manis 5
9 engghun di selatan, pon 7
 engghun di utara dan kliwon 8

kat Madura sangat meyakini hal
setelah ilmu pengetahuan




nggalkan. Selain natto kehidupan, ada lagi yang disebut
tong-ghutong yaitu jumlah natto hari dan hari pasar
berturut-turut 3 hari yang sama dimulai dari hari Jumat
Yaitu Jumat Pahing (13), Sabtu Wage (13), dan Minggu

Kliwon (13).

i hutong di atas disebut pacekpaté, maksudnya
bahwa hari tersebut berada pada situasi bahaya atau tidak
d Sedangkan tong-ghutong di bawah ini dinamakan
Bintang karena hari tersebut berada pada situasi
lem Jumat Kliwon (14), Sabtu Manis (14),
inggu Paing (14).
yang telah diuraikan di atas adalah salah satu versi
banyak versi perhitungan hari yang dikenal
rakat Madura karena tiap-tiap daerah biasanya

d budaya lokal sendiri yang tidak dikenal di daerah
| telah menjadi ciri khas daerah tersebut. Selain tong-
hutong yang telah dipaparkan di atas masih, ada tong-

. lainnya. Pada tahun 1855, Susuhunan Solo
dupkan kembali tarikh Jawa yang juga diikuti oleh
bangsa Madura dan Bali, yang di Madura dikenal
1 Nama tété masa yaitu:
sa asal dari kata ka esa yang bermakna kesatu dalam
hasa Madura sé dd’ -add’ atau sé kapeéng séttong.
2 ini setara dengan penanggalan Masehi antara
lan Juli—Agustus.
ro a: al dari kara Jawa: ka loro (kedua) dalam bahasa
a sékapéngd uwd’, setara antara Agustus—

,ﬁ yang ketiga, pada saat ini kemarau
ladi puncaknya, katéghd ini antara bulan

keempat dalam bahasa Madura sé
ini antara Oktober—November.
‘alam mulai ada-pertanda-akan
Biasanya hujan mulai turun di
gian tengah dan utara Madura)

n




R oS

ngan diselingi guntur dan petir. Situasi seperti i

h masyarakat di bagian selatan di dataran rendat;:

akan dheng- rendheng ddjd yang artinya sebentar

Vi di daerah selatan juga akan turun hujan.

e Kaléma atau yang kelima, sudah mulai musim

yengr t,:Il. terjadi antara bulan November—

esember.

Kanem atau yang keenam, terjadi antara bulan

Desember—Januari.

Kapétto atau yang ketujuh, terjadi antara bulan

Januari—Februari

atau yang kedelapan, saat kabdllu ini katanya
sim angin, karena itu lalu disebut kabdllluthong

‘yang artinya bdnnya’ (banyak) rebbhung (bambu

‘muda) potong (patah) karena angin yang kencang.

Masa ini terjadi antara bulan Februari—Maret.

Kasanga atau kesembilan, saat ini sering dikatakan

‘kasangapet artinya tapis bambu sudah terlepas ada

juga yang mengatakan kasangaléng sebab di saat

kasanga ini musim pate’ (anjing) léng-kaléng (kawin).

Kasanga ini antara terjadi bulan Maret—April.

’ gpolo yaitu yang kesepuluh, terjadi antara bulan

il—Mei.

»dsta atau kesebelas, terjadi antara bulan Mei—Juni.

atau yang keduabelas, terjadi antara bulan

—Juli.
\ di daerah pedesaan hampir semua yang

Jeluhur Madura dijadikan perumpamaan untuk

‘karakter masyarakatnya. Matahari, bulan,
ung, angin, guntur dan air bah atau banjir

n dalam bentuk peribahasa, contoh :

jetta (matahari hampir tenggelam)

g yang sudah sangat tua, atau bisa
»an yang sudah hampir berakhir.






2. Sorem aréna (matahari bersinar redup) artinya sedang
; ‘Mlh‘/mh.

. Tadd' aré meddhal d dri bard (tidak ada matahari

: :r;ItnLdlﬂ arah barat) artinya tantangan seseorang yang

4. Ngakan asella aré (makan selang sehari) artinya
hidupnya sengsara

~ Bulan (buldn)

1. Akantha bulén kaséyangan (seperti bulan di siang
~ hari) artinya kulit seorang perempuan yang agak
kuning.

- Akantha buldn pornama (bak bulan purnama) artinya

perempuan cantik.

Mara buldn tangghdl ngoda (bak bulan sabit) artinya

alis perempuan yang bagaikan bulan sabit terlihat manis
n cantik.

(bintang)
Jha@' ménta bintang sobuldn (asal tidak minta
ng dan bulan) artinya semua permintaan akan
bulkan kecuali bila minta bintang dan bulan.

gnga molaé sorem (bintangnya mulai redup)
kekuasaannya mulai berkurang.
bintang ghdgghdr buldn (maunya menjolok
api yang jatuh rembulan) artinya maunya yang
memperoleh kecil.
portéka (seperti bintang kejora) artinya
an yang terlihat bening menyenangkan.

sokko

'

g (terkena gunung longsor) artinya
1dapatkan bahaya kecelakaan.
~ bdto  klétthak  (bebatuan
' seseorang yang belum
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bertengkar tentang masalah keci
. w babd angeén (di atas angin di bawah angin)
artinya dalam beradu pendapat pasti ada yang salah dan

 Nemmeo angén nyaman (memperoleh angin enak)
artinya mendapat berita yang menyenangkan
. Ajhdring angén (menjaring angin) artinya pekerjaan
yang sia-sia. |
Mon tagd’ angén masa’ dadar aghuliyd (kalau tidak
la angin tak mungkin daun yang sudah berjatuhan di
akan bergerak) artinya ada berita pasti adanya
_sesuatu yang terjadi.

. Neru’ghulina angén (mengikuti gerakan angin) artinya
 tidak memiliki pendirian.

Angén maléng (bagaikan angin pencuri) artinya angin

~ besar yang datang tiba-tiba.
' bheddhdldn (angin timur) artinya angin

A M aengnga (pertemukan sama-sama airnya)
ya minta bantuan pada orang yang sederajad.

‘aéng aghili ka olo (tidak ada air mengalir ke
tinya tidak ada orang tua minta pada anak atau
ingtua menurun kepada anak.

hi aéng kora (bagai tersiram air kotor)
pkan di depan orang banyak.

kéréng (bagai air ditempatkan
pemboros

menambak air yang mengalir)




‘Aéng satengnga sé aghunjdk) air yang setengah
~ (gelas) yang bergerak artinya orang yang terlaku
~ banyak bicara biasanya tidak berilmu.
9. Aéng sondheng nandhd’ aghi d dlemma lémbung (air
~ yang tergenang menandakan di tempat tersebut dalam)
~ artinya orang pandai biasanya sedikit

10 aghili ka tase’ (air mengalir ke laut) artinya

sesuatu yang ikut program.

Banjir (banjir)
1. Baa (banjir darah) artinya perang, perkelahian,
arok hingga banyak yang terluka.
2. Bhuru entas ddri ba‘d (baru saja terlepas dari banjir)
artinya baru saja selesai menghadapi coba/musibah.

Guntur (ghdludhuk)
1. Kabdnnya’an ghdludghuk korang ojhdn (banyak guntur,
~ hujannya sedikit) artinya banyak bicara tak berilmu.

2. Ka attas tako’ ka ghdlud huk, ka baba tako’ ka carang
(ke atas takut pada guntur ke bawah takut pada duri)
~ artinya penakut tanpa sebab
3. Tako’ ka monyéna ghdludhuk (takut pada bunyi guntur)

artinya takut kepada sesuatu yang belum pasti.
4. Ghdlughuk némor (suara guntur di musim kemarau)
artinya orang yang marah keterlaluan.

nusia (Manossa)

»er budaya lokal yang berasal dari manusia, misalnya
an. Sebagian besar orang Madura bekerja sebagai
m Oleh karena itu sudah sewajarnya bila
nnya menjadi objek dari budayanya.
kehidupannya, orang Madura selalu berusaha

Jangkan pengetahuan yang telah dimilikinya
untuk menemukan pengetahuan baru yang
Nidupan Mereka berfalsafah bahwa
baik dari kemarin. Oleh karena itu
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th. mmm
mmum bcﬂnmbcnu dengan lambat.
manusia yang juga membutuhkan hiburan

 lokal yang tumbuh seringkali bersifat komedi atau
or. Contoh-contoh dart ketiga unsur di atas seperti:
Pendidikan
1. paé’ jhd’ dhuli palowa, manis fhd" dhuli kalodu’
(pahit jangan terburu-buru dimuntahkan, manis
jangan terburu-buru ditelan) artinya jamu biasanya
pahit tapi jangan dimuntahkan. Sering kali racun
dicampur madu agar orang terperangkap. Oleh
“sebab itu kita harus bisa berfikir dalam melakukan
sesuatu,

kerras paakerrés (periksa halaman 22).

manossa coma dhdrma (manusia cuma  bisa
berusaha, Tuhan yang menentukan,

namen cabhbhi, molong cabhbhi (menanam cabai,
yang dipanen pasti cabai) artinya kita akan
memperoleh sesuai dengan apa yang kita lalukan.
5. sé taodimma sé gha tel, coma oréngnga dhibi’
(vang tahu tempat mana yang gatal cuma orang
yang merasakan gatal itu sendiri) artinya hanya
yang bersangkutan yang mengetahui dengan persis
apa yang diperbuat.

oréng sala tako’ ka jang-bdjdnganna dhibi’ (orang
bersalah takut kepada bayangannya sendiri) artinya
orang yang berbuat salah selalu tidak tentram
hidupnya.
a lakoné, kennengnganna kennengngé bdada
bdda pakan (ada pekerjaan, pasti ada hasil)
.~ semua pekerjaan pasti (diharapkan)
gkan hasil,
dhina asal (yang berpenghasilan besar
pakan permulaan yang berpenghasilan
m ltacang melupakan kulitnya.




ghuru yaitu guru pendidik manusia diluar rumah
mm , pemerintah.

Orang Madura sangat hormat kepada tiga unsur ini,
ia guru dan rato. Keduanya menjadl panutan bagi

jura. Guru diidentikkan dengan kiai/ulama dan

ntik dengan umara. Karena itu kemudian lazim di
dikatakan bahwa panutan orang Madura adalah

‘masa lalu ulama dan umara, khususnya kiai,
ngat berperan dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat
idura sangat menjunjung tinggi segala perintah kiai,

patuh dan taat kepada perintah sinuwun. Apa
sinuwun merupakan sabdo pandito ratu
ggap tak tercela dan terluput dari kesalahan.
m pada masa lalu tidak berani menginjak

a sesuka hati mereka, seperti
; ”‘hﬂ yang belum akil balig, hanya karena
€ wyai cucu. Anak perempuan Madura

an haknya untuk belajar seperti saat ini.
i gury, masyarakat Madura sepenuhnya

rato dengan segala tata tertibnya
m sopan santun dan beradat.
» sebagai panutan, sedangkan
T dalam menjalankan
p h yang seharusnya
merubah tata cara adat. Oleh

an di Pulau Madura belum

......



DA Budeh selayninys rofs melskuine
dan memberi contoh yang lebih mudah
h masyarakat tradisional Madura.

atané ta’ atana’ (tidak bertani tidak menanak)
irtinya tidak bekerja sulit mendapat makan.

" nyaman pas anyé (tidak enak, tak bekerja lalu
- makan hasilnya) artinya makan numpang pada
g lain tidak enak.
sé manés ékoro’ ola’ (buah ranum biasanya
ilat) artinya lalakon bhdghus ta’ essa dd ri

) $¢ manéssa célo’ ghdllu (mangga sebelum
jJadi manis terasa kecut) artinya berakit-rakit ke
lu berenang ketepian.

bngket tebbhu (bertingkat tebu) artinya tidak
al persahabatannya, tebu habis dijadikan tingkat
u diisap airnya, sepahnya di buang.

ng roman (bertongkat batang bulir padi)
orang yang merasakan hidup sampai tua
sehingga cukup menggunakan tongkat dari
padi karena tak mampu membawa tongkat

mor (palégghiran)

n” seperti pantun namun cuma dua

taccek palé’ obi
17 sé kécek sabd’ budi
bungkuk sebagai penunjuk jalan yang




Péiéng
Héng adalah salah satu dari kearifan lokal Madura
sebagai pemberian (dalam bahasa Jawa artinya
ngkan dalam bahasa Madura artinya émbu.)
dari péléng berbeda dengan émbu dalam makna
karena péléng merupakan imbuh/pemberian
telah ditetapkan dalam perhitungan bisnis
kan itu saja tetapi budaya peléng hanya
jenis komoditi tertentu, yang paling
ité yaitu kerupuk tradisional Madura
pohon (tenggdng).
gat erat dengan karakter Madura,
karakter Madura itu adalah
identik dengan Islam
; selalu berbahasa




\,md:(mmmmm

agama. Bayangkan jika semua muslim
dengan berkewajiban bersedekah sesuai dengan
'nda yang telah diberi Allah kepadanya, bisa
kan berapa besar jumlahnya dan dari jumilah yang
tersebut berapa banyak orang miskin dapat dibantu.
a Péléng bisa bermakna bagian kecil dari jusiah yang
tersebut dan besar-kecilnya péléng merupakan bagian
ri kepatuhan orang Madura terhadap agamarnya.
- Péléng merupakan kata dalam bahass Madura yang
‘hanya dikenal di kalangan masyarakat Madurs karera me-
rupakan kearifan lokal masyarakat Madura sepert: halnya
~cabbhi yang juga tidak terdapat di daerzs lain. Kata
-cabbhi digunakan orang Madura untuk merendahkan
dihadapan orang lain atau tamunya saat menyuguhkan
dangan. Mereka akan berkata ‘ngéréng éyansre dhd'dr
‘namong jhuko’ bujd cabbhi’ yang artimya silakan
' hanya dengan lauk garam dam cabai,
| yang dihidangkan adalah ikan, daging teter atau
ngan demikian dalam kearifan loka! Madurs
ak akan meninggalkan bahasa Madura dan
fan lokal orang Madura selalu memjaga dan
sa Madura.
. digunakan untuk komoditi krépé’




| péléng tidak mengenal apa yang
« ‘agenda tersembunyi’ dalam berinteraksi
? ‘orang lain. Konsistensinya yang tinggi membuat
orang lebih mudah memahami dan mempercayai apa yang
dikatakan ataupun dilakukannya.

IIARI'AN LOKAL MADURA MELALUI SASTRA DAN
~ APLIKASINYA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Salah satu perubahan struktur sosial masyarakat Madura
- gaat Ini adalah perubahan dari struktur keluarga tradisional
menfadi struktur keluarga modern. Modernisasi adalah
roses perubahan masyarakat dan kebudayaan beserta
m aspeknya dari tradisional ke modern. Pengertian ini
n bahwa hal-hal lama ditinggalkan dan beralih
da hal-hal yang baru. Proses ini diperlukan pengertian
anggota keluarga dan membekali diri dengan ilmu
serta menjunjung tinggi kearifan lokal,
htl lain setiap anggota keluarga dalam sebuah
ngga harus memiliki ilmu pengetahuan untuk
ur kehidupan sosial dengan cara-cara efektif yang
membutuhkan kearifan lokal. Kesimpulannya

L pengetahuan dan kearifan lokal tid;'ak berperan
 kehidupan sebuah rumahtangga.

ga dalam kehidupan sehari-hari menunjuk
tertentu dalam keluarga yang berperan

rumahtangga. Peranan sebagai aktor
ung pengertian penguasaan

‘ berhubungan dengan kehidupan




al mulai popular setelah terbitnya UU Nomor 21
) tentang dikembangkannya Pemerintahan
Daerah di negeri kita. Muncul istilah muatan lokal
) yang artinya pemberian tambahan pengetahuan
yang bersumber dari kepentingan daerah atau lokal di luar
kulum di jenjang pendidikan dasar dan menengah.
ah kearifan lokal adalah suatu istilah yang dimiliki oleh
pk. Sebagai contoh, jhuko’bujd cabbhi sama sekali
terdapat di dalam suku manapun di negeri kita
di Madura. Istilah tersebut untuk menunjukkan
lanaan orang Madura
Kan tanpa lauk apapun hanya dengan garam dan
sudah menyenangkan. Bahkan untuk merendah
orang yang sedang disuguhi makan, orang Madura
: Saporana bisaos, coma terro ngormadhd
an bdd dna sanaos namong jhuko’ bujé cabbhi. Padahal
 disuguhan terdiri atas bermacam-macam sayur, ikan,
dan daging.
rifan lokal banyak terdapat dalam peribahasa.
lokal yang diungkapan melalui sastra cenderung
kepada pembinaan budi-pekerti. Pembinaan ini
inteks yang mengarah pada pembangunan diri
badi yang hidup ditengah-tengah masyarakat.
jgota masyarakat, ia dituntut untuk memajukan
. bukan pribadi yang menjadi beban
Pada hakikatnya kearifan lokal banyak
ara sastra. Walaupun demikian tak
bahwa kearifan lokal tumbuh dan




‘metrum dan tertentu. Pada umumnya
ber dari kalangan Bhuppa'- Bhdbhu'- Ghuru-
bisa bersumber dari kitab suci seperti Alquran.
adalah kiasan yang kalimatnya pendek dan
umum, contohnya song-osong lombhung, yang

‘Makna ‘banyak orang yang melakukan satu

. Istilah seperti ini di luar
ditemukan seperti halnya jhuko’ bujd cabbhi.
! kalimat pendek yang digunakan untuk
Al atau meredam ucapan orang lain, seperti:
wyberrd’katand v, yang artinya tidak ada
‘erasa berat dengan tanduknya. Kata-kata arif
terdapat dalam puisi lama yang di dalamnya
unsur saloka. Saloka dalam sastra Madura

a serapan dari sastra Melayu. Saloka
an dari sastra India. Saloka adalah puisi
nya digunakan dalam cerita jenaka atau
memiliki jumlah baris yang tidak tetap,
au lebih seperti:

dhupa lo-méio ro'omma dhupa.

but, muncullah Bdburughdn becce:
anif dari leluhur Madura kepada

Yaitu lidah, adat, dan

 iyd aréya ésto |, até







o Tello’ parkara sé mosté éjdwui lyd aréya téghd’an,
mamabd kantos bhddhdnna ta’ ajhi sarta
amostaéllaghi bhdrdng sé nyata.

Tiga perkara yang harus dijauhi yaitu sikap tega melihat
orang susah, merendahkan diri hingga diri tak berharga
dan memustahilkan kenyataan.

- Tello’ parkara sé mosté élakowaghi, arembhak

lalakon sé lakonana, ta’ ru-kabhuru, akor-rontong.

Tiga perkara yang harus dikerjakan yaitu, berembuk

mengenai pekerjaan yang menyangkut kebaikan orang

banyak, mengerjakan sesuatu jangan terburu-buru agar
hasilnya baik, dan menjaga kerukunan dalam
bermasyarakat.

 Tello’ parkara sé kodhu épéyara iyd aréya bakto,

~ péssé ban kaséhadhan.

iga perkara yang harus dipelihara yaitu, waktu, uang

‘dan kesehatan.

Tello’ parkara sé kodhu éhormaté iyd aréya omor

- ondhdng-ondhdng bdn Aghama.

 tiga perkara yang harus dihormati keberadaannya, yaitu

umur, undang-undang, dan agama.

- Bdburughdn beccé' (nasihat baik) yang diberikan oleh

a leluhur masyarakat Madura kepada generasi muda
pout memiliki makna bahwa, bila tidak menjaga
aku maka akan mengotori adat budaya yang sudah ada.
ya dianggap buruk, tidak setia, memiliki hati yang
1 penuh dengki, tidak jujur kepada diri sendiri dan
orang lain. Tidak sedikit nasib seseorang
_ kepada perkataan yang keluar dari mulutnya.
pa itu leluhur Madura selalu mengingatkan
bahwa mulia atau aniaya seseorang
da perkataan yang keluar dari mulutnya. Ada
stmu adalah harimau, maka peliharalah
m hal ini Allah SWT. berfirman “Kami

menyukai perkataan keji, yang



,_ M m mr:wm 148). Nabi Muhammad
"Orang mukmi sempurna imannya, lalah
m ’mmm“ﬂbw pekertinya” (Riwayat Ahmad).
Ak m"ﬁ'ﬂm mengajarkan kepada generasi muda
I: sifat yang tega melihat sesamanya
f m‘“ e terlalu merendah sehingga tak kuasa berupaya,
R mau menerima kenyataan sesual takdir. Semua
- sifat yang harus dihindari sebab itu akan
’ kita tidak memiliki harga dirl. Para lelubur juga
m tentang pentingnya musyawarah karena
W merupakan  sikap  terbaik  dalam
‘menyelesaikan suatu masalah. Berperilaku acuh tak acub
serta mengambil sikap menang sendiri merupakan sikap

terhadap nasihat leluhur.
muda seharusnya memanfaatkan masa

dengan hal-hal positif. Menyia-nylakan masa
melakukan hal-hal yang tidak berguna
n diri sendiri, keluarga dan masyarakat
1 yang berjalan di luar aturan masyarakat, seperti
kesehatan dan kebersihan lingkungan.
“ pakaian pasti akan mendatangkan kesedihan
tak berkesudahan.
i para orang tua, leluhur masyarakat Madura juga
; '}r“l- Saat ini banyak orang yang hidupny3
si dengan kesia-sian saja. Mereka sudah berusia
membangkang terhadap peraturan. dan tidak
, agamanya. Orang seperti ini dikatakan
sp lama di dunia karena tidak dapat bertundak
y bisa memanfaatkan umurnyd dengan

as Madura orangtua sepert itu dikatakan

a Madura Tradisional
n dari maské kanca dlorok /walau

da dasarnya merupakan ajaran
n kearifan. Orang di luar Madura
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~ mengartikan istilah carok dengan sesuatu yang menakutkan
~dan menjadikannya bukti bahwa orang Madura itu kasar,
bengis, dan kejam. Kaum muda Madura, khususnya yang
tinggal di luar Madura merasa bangga dengan carok
tersebut, bukan karena nilai kearifan yang terkandung di
dalamnya melainkan anggapan bahwa carok menunjukkan
sikap keberanian orang Madura. Ini adalah suatu anggapan
- yang keliru dalam membaca budaya. Sikap mereka inilah
- yang mengakibatkan stigma buruk bagi Madura semakin
* kuat. Media massa sering bernafsu bila memberitakan
tentang carok. Bahkan dengan bumbu clurit perkelahian
yang diberitakan tersebut akan menjadi tampak lebih nyata
dan meyakinkan apabila Madura memiliki sifat keras dan
suka kekerasan. Seakan-akan carok telah dibaptis untuk
‘menjadi nama setiap perkelahian yang dilakukan oleh orang
Madura dan clurit merupakan Kata lain bila ingin menyebut
kekerasan orang Madura. Namun sebenarnya apakah Ca-
tersebut?
Tidak semua perkelahian yang dilakukan oleh orang
ira dinamakan CaRok. CaRok hanya terjadi karena satu
yang dinamakan ghdbdngan. Arti ghdbdngan
yumya adalah atap dari tempat tidur tradisional
Tempat tidur itu selalu diidentikkan dengan
. Oleh karena itu CaRok merupakan masalah
ng menjadi pengganggu terhadap ghabdngan.
melecehkan ghdbdngan, maské kanCa
inilah muncul kérata bhdsa (akronim)

ik orang lain akan menyebabkan carok.
atu peringatan kepada setiap orang
dura untu tidak mengganggu
yabila sudah memahami makna
‘hﬂ temdi pelanggaran-
pghdbdngan. Ini yang
' dari masalah



Carok bukan masalah ambisi dari laki-laki Madura yang
egols atau penyelesaian  konflik dengan kekerasan.
Demikian peliknya masalah carok, pro dan kontra tumbuh
@ Mar Madura maupun di Madura sendiri. Ide untuk
‘menggali asal-usul carok berjalan lamban dan semakin
mengaburkan maknanya dari generasi ke generasi sehingga
‘menimbulkan tafsir sendiri-sendiri. Secara apatis, yang
kontra menyebut carok merupakan sifat kekerasan orang
“ﬂ! yang sehari-harinya makan singkong dan jagung.
‘Namun yang masih senang bersyiir mengatakan: Sayangilah
anak cucumu kalau engkau tidak melawan (melakukan
k) kelak mereka akan disebut keturunan dari laki-laki
] tidak mempunyai empedu (Imron dalam ALW 2002:
Di lain tempat bahkan sudah berlebihan dalam
smpatkan carok seperti adanya ungkapan Oréng lakeé’
ok oréng biné’ maté arémbi’ (laki-laki meninggal
ok, perempuan meninggal karena melahirkan),
pan Mon lo’ bdngal acarok jhG’ ngako oréng
| tidak berani carok jangan pernah mengaku
Madura).
lalu carok dilakukan secara massal, artinya
jarga/famili pelaku carok akan terlibat bahkan
k mereka juga tanaman mereka menjadi
semuanya akan terbabat habis. Pelanggar
ingkitkan carok cenderung berperilaku dan
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bat  hewani. Kerusakan morallah
mbulkan carok dengan. arena itu pula pelaku carok
¢ bisa ditakuti dengan ancaman hukuman ke Nusa

Kambangan sebagaimana yang telah dilakukan pihak
kepolisian di Pamekasan dengan memancangkan baleho di
‘mana-mana di era 1960-an. Pelaku carok yang
makan demi martabat dan adat tradisi tidak
takut akan segala bentuk hukuman. Namun tak bisa

ipungkiri kalau carok dengan bertambah majunya pikiran
manusia Madura.

Ulama (kéyaé) sering melakukan jdzd’ bagi mereka
yang mau berangkat carok yaitu pengisian mantra-mantra
u jampi-jampi ke badan calon pelaku carok sedangkan di
pthak umara dikesankan ada cara nabdng yang populer
sebagal usaha suap-menyuap kepada pengendali hukum.

kkan dengan perilaku nabdng yang identik dengan suap
ini cenderung tidak lagi bisa memberi perlindungan kepada

: terpidana, sebab cara nabdng sering dilakukan
sebagai usaha untuk diberinya kesempatan mendekati si

, untuk dapat membalas dendam. Pada
hakikatnya cara nabdng inilah yang menyebabkan carok
mudian berdasar kepada balas dendam, anggapan
but sudah berkembang sedemikian rupa sehingga
h‘r menyangkal bahwa carok bukan hanya masalah

gan semata sebagai penyebab utama. Memang carok
berkelanjutan termasuk yang disebabkan balas
dari berbagai jenis oknum pelaku yang masih
i pelaku carok yang pertama, sering melibatkan
tentu di kalangan masyarakat maupun para
ira sendiri untuk bisa masuk memenubhi
tuk membalas dendam.
kemudian bernuansa balas dendam maka

berlaku ungkapan bahwa: carok tagd @’
dnya bila telah terbuka balas dendam yang
sul dengan balas dendam berikutnya.
umber dari satu sebab yaitu masalah




efektif untuk memperkecil terjadinya
al dari tiap keluarga, dakwah agama, dan
contoh perilaku yang baik.

ungkapan yang terdengar bagus, akan tetapi
sudah menyimpang dari ajaran leluhur yaitu
slnya carok karena penodaan terhadap harga diri.
rut mereka harga diri merupakan titik tolak mengapa
melakukan carok. Harga diri dijadikan titik tolak
i dan semua perkelahian yang dilakukan oleh
dura disebut carok. Harga diri sudah dijadikan
ag hitam. Pada hal istilah lain di Madura yang
ukkan adanya konflik fisik disebut tokar. Tokar
dengan carok walaupun kedua-duanya
bentuk konflik fisik dan dua-duanya menurut
ra merupakan gangguan terhadap stabilitas
farena itulah apabila ada peneliti tentang carok
or polisi maka makna carok tak lebih dari
nan tersebut. Motivasi tokar dan carok
' ana telah disebutkan di atas carok

. yang bertolak dari sebab akibat
mi, Sebenarnya apakah harga diri
abd’) tidak bisa dilihat tapi bisa



ng baik. Oleh karena ftu sebaiknya kita tidak terlalu
| in  harga diri sebagai wusaha untuk

kesalahan kita sendiri. Sebagai anggota keluarga sekaligus
-anggota masyarakat, kita wajib menjaga harga diri tersebut
‘untuk memberi kemajuan kepada masyarakat sekitarnya
an untuk menjadi beban bagi orang lain. Karena itu
setiap dari kita berusaha bagaimana untuk
harga diri. Melalui kearifan lokal, leluhur
sudah menggariskan bagaimana kita akan
h harga diri tersebut yaitu dengan jalan:
menunaikan segala kewajiban walaupun
e dang oleh berbagai kesulitan.
‘2. Tiap hari harus menambah ilmu pengetahuan yang
dapat menunjang pengalaman dan keluasan pikiran.
3. Berusaha agar diri tidak mudah tergoda oleh pengaruh
ke yang palsu sehingga mengakibatkan
tergelincirnya diri mengikuti jalan yang tidak diridloi
Allah SWT.
Berusaha memperbaiki perilaku buruk dan selalu
- berusaha meningkatkan perilaku yang baik.
m menimbang perkataan, agar perkataan yang
keluar dari mulut selalu baik, sedap didengar orang,
dan tidak menyinggung perasaan orang lain.
)» n yang dilontarkan harus sesuai dengan
: karena perkataan bisa mengakibatkan
ya hargadiri. Para sesepuh mengingatkan untuk
ati-hati dalam berbicara, karena kalau sudah keluar
" untuk ditarik kembali “mon copa la ghdgghdr ka

e

ta’ kennéng jhilat pole.

nbaca sejarah para pemimpin atau para
: perhatikan atau meniru mereka dalam
ta-cita dan usahanya. Memilih pergaulan
baik serta senang mendengar nasihat dari
hu'’- Ghuru- Rato.



Arghdna abd’ merupakan baglan dari kearifan lokal
yang sangat identik dengan pembinaan budi pekerti. Budi
pekerti merupakan cerminan perilaku manusia, dan
perilaku manusia ini sangat diperlukan dalam memajukan
dirl, masyarakat, dan bangsa. Oleh karena itu pembinaan
‘budi pekerti merupakan hal yang sangat penting. Para
leluhur Madura telah menyiapkan ungkapan-ungkapan
seperti yang diungkapkan melalui pantun, sendéldn, si‘ir
atau dongeng-dongeng yang merupakan cerita karya sastra
lisan Madura.

Makna Harga Diri dalam Keluarga Madura Modern
Saat ini ditengarai perilaku generasi pelapis mulai
mengabaikan tradisi berbudipekerti , salah satu
penyebabnya karena banyak keluarga Madura, mulai
melupakan karakter Madura. Adapun karakter Madura
tersebut walau sudah banyak tersebar dalam catatan dan
dituturkan, yaitu:
% Orang Madura identik dengan insan religius (Islam)
P Sebagai bukti bilamana ada orang Madura yang kata-
katanya tidak dipercaya oleh lawan bicaranya, ia akan
meradang dan bersumpah "Mandhdr kapéra!” (jika saya
bohong semoga saya menjadi kafir). Prof. Dr. Hamka dalam
bukunya menulis bahwa tatkala pada tanggal 25 November
1959 dia sempat menziarahi Madura kembali, sesudah
‘ziarah pertama 25 tahun silam (1934) nampak bahwa
tradisi-tradisi yang ditanamkan Islam sejak zaman bahari
m banyak yang belum dapat dibongkar oleh tradisi-
radisi moderen dan pengaruh barat, meski di daerah lain
dah banyak yang luntur. Misalnya saja tidak memakai peci
ah ketika sembahyang di masjid masih akan
mrun keras, mungkin akan dilempari batu.
adat yang paling penting di beberapa kampung
tkan langgar milik keluarga di samping
un dari rumah itu mesjid tidak begitu jauh.
: sebagal tempat bersembahyang
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| satu-satunya

ya tldak bercampur, Pulau Sumatra

daerah Kristen, yaitu di Batak, Pulau
*mpunyai daerah Kristen, yaitu di
Pulau Kalimantan bagian pedalaman

Kristen, namun pulau Madura masih

, pln sehari-hari dalam keluarganya,
sa modern, banyak keluarga Madura di
ih meninggalkan karakter Madura.
nya tinggal di daerah perkotaan atau di
tama dalam keluarga terpelajar, banyak
menggunakan bahasa Indonesia dengan
Pada Seminar Pra Kongres Kebudayaan
n yang dilaksanakan pada bulan April
seorang dari tiga orang penyaji
yang bernada pesimis berjudul
a2 Madura ditengarai akan Punah,
etulan adalah anggota LSM yang
n dan pelestarian bahasa Madura
ama sekali tidak kuatir bahwa
dalam sepuluh tahun
selama etnik Madura ada.

ﬁidakada jaminan
‘akan tetap sama




va. Memang benar adagium dalam Buletin
an Pakem Maddhu yang menyebutkan Coma Réng
il sé bisa merté Bhdsa Madhurd. Adagium inipun
 saran baik dan itu merupakan kearifan lokal yang

.

ira selalu Peduli Terhadap Lingkungannya
‘tokoh masyarakat Madura, baik petani atau
na, yang memperoleh penghargaan Kalpataru
intah NKRL. Mereka telah berhasil
ngkungannya yang tandus menjadi hijau
 abrasi pantai seperti yang telah
kat Pondok Pesantren An Nuggayah,
skan dalam sejarah bahwa Pulau
g cantik dan subur namun oleh
dari ulah para penguasa Madura.
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Sultan m m-nunh Madura kedalam
dlu memindahkan 40.000 orang laki-laki

)erluan logistik tentara Mataram yang sedang
| "mhuhn. Jumlah 40.000 orang saat itu bukan

» muncul akibat tergusurnya hutan di Madura.
tersebut mendapat tanggapan positif dengan
3 utusan parlemen Belanda yang melakukan survei ke
in. Berdasarkan hasil survei ditemukan bahwa jatuh
dan kekeringan di Madura sudah biasa. Kerusakan
| terjadi akibat ulah orang yang tidak bertanggung
b tidak terkontrol oleh pemerintah. Oleh karena
parlemen Belanda tersebut menemui Gubernur
yang kala itu adalah Van der Plaas. Utusan
Belanda tersebut meminta agar pemerintah
m di Jawa Timur melakukan usaha
bali terhadap hutan gundul di Madura agar
i nampak gersang. Akan tetapi usul tersebut
respon positif dari Van der Plaas. Sang
d m ingin melihat hutan di Madura
il-persil (perkebunan) pemerintah jajahan
ng Belanda tetap dikerjakan oleh
‘p.'kebumn yang ada Pulau Jawa
ra. Orang Madura sangat

| tersebut sebab orang Madura
, fajin bekerja, dan selalu
upah yang sangat rendah.




Van der Plaas, jika penghikauan huta di Madura
m::r Mudun’ akan menjadi asri dan makmur.
 akan berdampak para pekerja Madura yang ada di
nan di luar Madura. Van der Plas beranggapan sulit
patkan pekerja seperti orang Madura, yang rajin dan
n dalam bekerja, akan tetapi murah upahnya. Sehingga
guntungkan pihak penjajah (R. Sunarto Hadiwidjojo,

dan banyak dari perilaku yang harus dikontrol
san-pesan para leluhur. Memahami apa yang
di atas, kearifan lokal Madura  dapat
okkan dalam lima kelompok yaitu:

tasi antarmanusia

asi dalam keluarga

nikassi dalam masyarakat

likasi dengan alam

asi dengan Tuhan

Madura sudah diusahakan untuk dihubungkan
nciptanya. Seorang ibu ketika akan menidurkan
selalu bersenandung abhdntal sahadhdt, asapo’
g Allah asand hing Nabbhi. Makna senandung
yahami oleh anak sejak belum dapat berucap
ia akan selalu membaca dua kalimah sahadat
bahkan kepalanya ke bantal. Hatinya selalu
' Allah dan meyakinkan keimannya
Malaikat Allah, Kitab Allah, Rasul Allah
akhir dan yakin akan takdir itu datang

| saat yang lain untuk melakukan

ng berat seorang Madura selalu
tanah (agherjhd bhumé) dan
~sebagai tanda ia berdoa
2N tersusun siir-siir tidak

| Mtren tetapi juga bagi
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t umum di luar pesantren. Demikian pula para
selalu mengingatkan akan ayat-ayat suci Alquran
dipilih  secara  selektif stratifikasi berdasar
bangan jaman secara kronologis, terlihat pada
seorang Muslim harus menghargai akal pikiran
. Islam menganjurkan pemeluknya untuk menuntut
mu, baik ilmu yang bersumber pada kitab suci yang
turur para nabi maupun ilmu yang
an, seperti yang didapat para ahli yang hasilnya
bagi manusia.
melarang pemeluknya menjadi Pak Turut.
mana difirmankan Allah dalam Alquran “Dan
, engkau sakadar ikut-ikutan saja dalam hal
engkau tidak ketahui (karena) sesungguhnya
ndengaran dan penglihatan serta hati, semuanya itu
akan ditanya kelak.
islam mengajarkan pemeluknya untuk berinisiatif dan
‘berkreasi. Islam menganjurkan agar manusia di dunia
selalu berusaha untuk mencukupi kebutuhan, merintis
Jalan, dan berinisiatif sebagaimana sabda Nabi SAW
ng siapa memenuhi suatu cara (dalam keduniaan)
baik, ia akan mendapat ganjaran sebanyak orang
menggunakan cara yang baik itu sampai hari
Abu Hurairah).

3} ummatnya mengabaikan dunia dan
dan mengumpulkan segala sesuatu di dunia
cara yang telah dituntunkan oleh agama
. hatinya.
| yang kamu inginkan sesuai dengan ajaran
sekali-kali kamu melupakan nasibmu di
, Soheh Buhari).

) kepada umatnya untuk melakukan
ia, kerabat, dan keluarga. Bertukar
pengetahuan sesuai dengan




Tendah umara adalah ketua RT dan serendab
hdﬂwuwan Sedangkan saling
| dimaksudkan agar kita tidak bersikap maunya
_-mkmumumanpadaonng
muda dari kita. Selesaikan segala sesuatu dengan
Cara yang santunm, bijak dan cerdas

. ma’lé ngennéng ka ca’-oca’an ajhdid sottra.
sotra  maksoddhd ngalakowaghi lalakon
$ ba’ dés -ghdrudus): kalau kamu memilic




: = menjual diri
if cemmer = perilaku yang mempermalukan

W nama keluarga
nan orangtua terhadap keturunannya:
Juwd anaghdn, anak tertua diharapkan bisa
memberi teladan kepada adik-adiknya’
mandhdr badd’d paé’d Ardna, semoga beruntung
dikemudian hari

asi dengan masyarakat
dan doa saat kita mengantar pertunangan, contoh:
areb da’ sadhdjdna pad 4'a salang pojhi, nyo’ ona da’ seé
g 5¢ Amorbd jhdghdt, malar mandhar papacangan
¢l" sareng ana’ Adé, kaparéngan rahmad bherkat
 kalampan sadhdjd hajhdt tad 4’4 cobhd tor
ponapa d dri papacangan ¢ aré samangkén
pan d @’ kakabinan é bingkéng are, dhaddhiya
é rokon, atong rampa’ naong  bringén korong
atongket roman, samporna dhunnya akhérat”
kepada semua yang hadir, agar kita saling
Yang Maha Esa semoga kita selalu diberi
dijauhkan dari halang rintang yang
baik saat ini maupun nanti di akhirat,
abdb mon copa la ghdgghdr ka tana ta’
ati-hati dalam berucap sebab bila air
tidak dapat dijilat kembali,
nelakukan fitnah, orang yang suka fitnah
tak ubahnya seperti pedagang bakulan,
mengingatkan ajjhd’ sampé’
balljjha (jangan bohong agar
ng bakulan). Alam yang
Manusia Madura
n alam, orang




i hampir semua yang terlihat
~ oleh leluhur Madura dijadikan perumpamaan untuk
membentuk karakter masyarakatnya. Matahari, bulan,
bintang, gunung, angin, guntur termasuk air bah atau banjir
semuanya dimanfaatkan, yang pada umumnya dalam
bentuk peribahasa, sebagaimana contoh-contoh yang telah
itkan pada bagian terdahulu.
Demikian Kearifan Lokal Madura yang berupa pesan-
san mulia dari leluhur yang oleh masyarakat Madura
na untuk mencari  penyelesaian  dalam
: perorangan maupun dalam masyarakat.
irifan Lokal sebagai petunjuk penyelesaian masalah lebih
ata kebaikannya, berbeda bila permasalahan diselesaikan
igan cara politik, kebenaran yang di peroleh semu atau
1 sekali tidak berujud suatu kebenaran. Harapan utama
i penulisan ini khususnya untuk dapat dipahami oleh
)erasi muda Madura kemudian mengimplementasikan
A kehidupan sehari-hari sekaligus sebagai upaya
starikan nilai-nilai luhur budaya bangsa.

~ selintas tentang budaya lokal dalam
Madura yang pada hakikatnya budaya lokal
karakter dan jati diri daerah dalam makna
daran budaya dan jati diri masyarakatnya.
g disebut orang Madura itu adalah orang
m kesehariannya berbahasa Madura,
Bhuppa’-Bhdbhu’, Ghuru, Rato, setia

a depan yang lebih cerah dan
» kitapun ingin kebaikan hidup






sebaliknya. Jangan marah atas stigma orang luar
va orang Madura kasar, tidak setia kawan, pemarah dan

n sebagainya yang bagian besar melihat orang Madura
rakter jelek. Mereka belum sepenuhnya memahami

g telah dttanam oleh leluhur kita, Madura.

ya budaya yang mencerminkan karakter inilah
h pernah didoakan oleh Bapak R.Soenarto seperti
tertulis dalam tulisannya tentang Madura. Saya
p mudah-mudahan Saudara mempunyai rasa
hwab untuk membina daerah saudara ke arah
n dan kebahagiaan, mendapat rahmat dan taufik

plmplnan di daerah ini senantiasa mendapat
ke arah jalan yang benar. Budaya daerah akan
mperkaya budaya nasional , sekaligus sebagai kekayaan
y bugsa yang tak ternilai bagi kesejahteraan bangsa
sia secara umum.
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A Sulaiman Sadik merupakan salah satu penulis produktif
yang berasal Kabupaten Pamekasan. Sebagai sastrawan dan
juga budayawan Madura, tidak sedikit karya yang telah ia
hasilkan, seperti: “Pak Toha, Orang Tua Asuh dan Desa
Klampar” yang diterbitkan oleh Balai Pustaka tahun 1986,
*Mutiara Bukit Mas dan Kemilau di Atas Bukit Batu Ampar”
yang diterbitkan oleh Bina llmu tahun 1986, “Madura Dalam
Sebuah Potret” yang diterbitkan oleh Bina Pustaka jaya
tabun 1986, “Garam dari Madura dan Armada Tradisional
. Kita® diterbitkan oleh Mandiri jaya Abadi, "Karapan Sap

mw tahun 1990 dan diterbitkan oleh Mandiri laya
"Sangkolan” yang diterbitkan oleh Dinas P dan K
aten Pamekasan, “Kearifan Lokal Madura® terbit
”,“msﬂ\ banyak lagi. Diusinya yang ke-79 i,
iih aktif mengajar di Universitas Madura dan menjad
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nasihat

warna

dan

baik, bagus (untuk keaadaan /situasi)
budaya
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segar untuk sikap seseorang

bagus, tampan (wajah)
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tetangga
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lebih baik
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m kuda untuk dijadikan hiasan







rgan yang lurus

mah/tegalan




an untuk pulau Madura sebagai
anll garam terbesar di Nusantara

in sesaudara (mertua laki-laki
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